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ABSTRAK

Tri Wahyuni Safitri. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa Kelas VII SMP
Muhammadiyah Limbung. Skripsi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Abdul Rahman sebagai Pembimbing | dan Andi Alim Syahri sebagai
Pembimbing II.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang hanya melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas kontrol dengan tujuan untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME). Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII1.5
sebanyak 32 orang siswa yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 17 orang
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Instrumen dengan
penelitian ini adalah tes untuk melihat hasil belajar siswa, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran untuk melihat dan mengamati kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran sesuai dengan RPP, lembar observasi untuk mengamati
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dan lembar angket untuk
mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1)
Skor rata-rata tes hasil belajar matematika siswa setelah melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) adalah 81,94 dengan standar deviasi
8,175. Dari hasil tersebut diperolenh 30 orang siswa (93,75 %) telah mencapai
ketuntasan individual dan ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal telah
tercapai. Dari hasil analisis inferensial menunjukkan nilai Zhiwng = 2 > Ztaper = 1,64
yang artinya ketuntasan secara klasikal telah tercapai, (2) Terjadi peningkatan hasil
belajar siswa setelah dilakukan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi adalah 0,72 dan berada pada
kategori tinggi dari. Hasil analisis inferensial menunjukkan nilai t = 38,425 >
to0s:31) = 1,696 yang artinya Hy ditolak yakni peningkatan hasil belajar siswa kelas
VIIL.5 SMP Muhammadiyah Limbung lebih dari 80%, (3) Rata-rata skor aktivitas
siswa telah memenuhi kriteria efektif yaitu 87,01 dan (4) Angket respons siswa
menunjukkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
mendapat respons yang positif dari siswa dengan rata-rata persentase 88,44 %.
Dengan demikian pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) efektif
dilakukan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah Limbung

Kata Kunci : Efektivitas, Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME),
Hasil Belajar, Aktivitas siswa dan Respons siswa.



ABSTRACT

Tri Wahyuni Safitri. 2018. Effectiveness of Mathematics Learning through the
Realistic Mathematics Education (RME) approach for Grade VII Students of
Muhammadiyah Limbung Middle School. Thesis Mathematics Education and
Teaching Faculty Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by
Abdul Rahman as Supervisor | and Andi Alim Syahri as Supervisor 1.

This type of research is a pre-experimental study that only involved one class as an
experimental class in the absence of a control class in order to determine the
effectiveness of mathematics learning through the Realistic Mathematics Education
(RME) approach. The sample in this study was class VII1.5 as many as 32 students
consisting of 15 men and 17 women. This research was carried out for 6 meetings.
The instrument with this research is a test to see student learning outcomes,
observation sheets for learning to see and observe the teacher's ability to manage
learning in accordance with the lesson plan, observation sheets to observe student
activities during learning and questionnaire sheets to determine students' responses
to mathematics learning through approaches Realistic Mathematic (RME). The
results showed that: (1) The average score of students’ mathematics learning
outcomes after going through the Realistic Mathematics Education (RME)
approach was 81.94 with a standard deviation of 8,175. From these results obtained
30 students (93.75%) have achieved individual completeness and this means that
classical completeness has been achieved. From the results of inferential analysis
shows the value of z count = 2> Z table 1.64, which means that classical
completeness has been achieved, (2) There is an increase in student learning
outcomes after the Realistic Mathematics Education (RME) approach where the
average normalized gain is 0.72 and are in the high category of. The results of
inferential analysis show the value of t = 38.425> t (0.05; 31) = 1.696 which means
that Ho is rejected, namely an increase in student learning outcomes of class V11.5
Muhammadiyah Limbung Middle School more than 80%, (3) The average score of
student activity has been meet the effective criteria of 87.01 and (4) the student
response questionnaire shows that the Realistic Mathematics Education (RME)
approach received a positive response from students with an average percentage of
88.44%. Thus the Realistic Mathematics Education (RME) approach was effective
in mathematics learning for students in class VII Muhammadiyah Limbung Middle
School.

Keywords: Effectiveness, Realistic Mathematics Education (RME) Approach,
Learning Outcomes, Student Activity and Student Response.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses membimbing manusia dari kegelapan, kebodohan
dan kecerdasan pengetahuan. Dalam artian, pendidikan baik yang formal maupun
informal, meliputi segala yang memperluas segala pengetahuan manusia tentang
dirinya sendiri dan tentang dunia atau lingkungan sekitar mereka. Indonesia
menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama, yang tercantum
pada Pembukaan UUD 1945 alinea IV yang berbunyi : “Mencerdaskan Kehidupan
Bangsa”.

Masalah utama dalam pembelajaran di sekolah adalah masih rendahnya
daya serap peserta didik. Setiap guru selalu berharap agar siswanya mampu
menguasai materi yang diberikan, sama halnya dalam pembelajaran matematika.
Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran penting dalam sistem
pembelajaran modern. Tidak ada satupun Negara di dunia ini yang tidak
mencantumkan mata pelajaran matematika sebagai mata pelajaran wajib di sekolah.
Mata pelajaran ini menduduki posisi penting dalam kurikulum sekolah. Matematika
dipandang sebagai ilmu universal yang mendasari perkembangan sains dan
teknologi. Oleh karena itu, agar suatu bangsa dapat mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan, maka perlu memberikan pelajaran matematika kepada setiap generasi.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memegang peranan

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Banyak yang memandang



matematika sebagai ilmu yang abstrak, teoritis, penuh dengan simbol dan rumus-
rumus yang membingungkan. Objek matematika yang abstrak menjadi salah satu
faktor penyebab kesulitan belajar bagi siswa. Mereka menganggap bahwa apa yang
dipelajarinya kurang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pelajaran
matematika di sekolah menjadi kurang menarik bagi siswa.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilaksanakan penulis pada hari
sabtu, 12 Mei 2018 diketahui bahwa siswa kelas VII SMP Muhammadiyah
Limbung pada mata pelajaran matematika masih dalam kategori rendah. Hasil
belajar matematika siswa SMP Muhammadiyah Limbung khususnya kelas VII. 2
masih dibawah rata-rata, rata-rata hasil belajar hanya mencapai 73,5 dari Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu 75. Permasalahan tersebut menyebabkan
pembelajaran matematika di kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung kurang
efektif. Hal ini disebabkan karena ketidakmampuan siswa menyelesaikan
permasalahan (soal) yang dihadapi, siswa menganggap matematika merupakan
pelajaran yang tidak ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, siswa lebih
tertarik menggambar sesuatu yang bisa mereka lihat atau bayangkan. Sehingga
pada proses belajar mengajar berlangsung kebanyakan siswa tidak memperhatikan
pelajaran saat guru menjelaskan materi.

Ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan (soal) yang
dihadapi menunjukkan rendahnya hasil belajar matematika siswa. Hal ini berarti
bahwa pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum mampu untuk
memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan

indikator pencapaian kompetensi pada setiap materi pelajaran.



Salah satu cara menunjukkan kepada siswa bagaimana hubungan antara
matematika dengan kehidupan melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu
pendekatan pembelajaran matematika yang menggunakan situasi dunia nyata atau
suatu konteks yang real dan pengalaman siswa sebagai titik tolak belajar
matematika. Dalam pembelajaran ini siswa diajak untuk membentuk
pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang telah mereka dapatkan atau
alami sebelumnya.

Dengan menggunakan model pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat
termotivasi dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Karena pada pembelajaran
ini siswa diberikan kesempatan untuk menyelidiki dan memahami konsep
matematika melalui suatu masalah dalam situasi yang nyata.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melaksakan penelitian
dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa Kelas VII SMP

Muhammadiyah Limbung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah : “Apakah pembelajaran matematika
efektif melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa

kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung?”.



Secara operasional untuk menentukan keefektifan tersebut, dijabarkan

pertanyaan berikut:

1.

Bagaimana hasil belajar matematika siswa melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

Keterlaksanaan pembelajaran tidak dimasukkan dalam indikator efektif

namun pada penelitian ini tetap dianalisis, karena keterlaksanaan pembelajaran

syarat untuk terjadinya proses pembelajaran yang baik.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui

efektivitas pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME) pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung, ditinjau

dari empat indikator, yaitu:

1.

Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika

melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)



Untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah :
Bagi siswa, dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat
memotivasi siswa dan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
matematika.
Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan alternatif dalam menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).
Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan masukan dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).
Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan sebagai referensi penelitian

selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN

HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1) Pembelajaran Matematika

Menurut pendapat Agib (2013: 66) menyatakan bahwa proses pembelajaran
adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses
pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Kunandar (2009: 287) mengemukakan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha
memengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan
kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan
moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi
dan pengalaman belajar. Pada prinsipnya, pembelajaran tidak sama dengan
pengajaran. Pembelajaran menekankan pada aktivitas peserta didik, sedangkan
pengajaran menekankan pada aktivitas pendidik. Abdurrahman (2003: 523)
mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa karena
matematika selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, semua bidang studi
memerlukan keterampilan matematika yang sesuai dan dapat meningkatkan

kemampuan berpikir logis serta ketelitian.



Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika merupakan upaya
atau cara yang dilakukan untuk membantu siswa dalam mngembangkan konsep-
konsep matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses interaksi antara
guru dan siswa.

2) Efektivitas Pembelajaran

Said (Wicaksono. 2009) mengemukakan bahwa efektivitas berarti berusaha
untuk dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan, sesuai pula dengan rencana, baik dalam penggunaan data, sasaran,
maupun waktunya atau berusaha melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun
non fisik untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Menurut Sadiman (Trianto, 2009: 20) keefektivan pembelajaran adalah
hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.

Menurut Fathurrohman (2015: 16) pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran adalah usaha untuk
mencapai hasil yang telah ditetapkan setelah pelaksanaan proses pembelajaran.

Adapun yang menjadi indikator keefektifan pembelajaran dalam penelitian

ini, yaitu:



a. Hasil Belajar Siswa

Purwanto (Astuti, 2018: 54) hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta
didik akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar.
Sudjana (Astuti, 2018: 54) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, efektif, dan psikomotorik yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Sedangkan, menurut
Hamalik (Astuti, 2018: 54) hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di artikan sebagai
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang
tidak tahu menjadi tahu.

Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan
perilaku pada peserta didik akibat adanya aspek kognitif, efektif dan psikomotorik
setelah menerima pembelajaran.

b. Aktivitas Belajar Siswa

Menurut Slameto (Maisyarah, 2015: 126) belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengamatannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Sardiman (2010: 95) mengatakan bahwa dalam belajar sangat diperlukan
adanya aktivitas belajar. Tanpa adanya aktivitas, belajar itu tidak dapat

memungkinkan berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam belajar mengajar



merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti
pelajaran. Antara lain bertanya tentang apa yang belum jelas, mencatat,
mendengar, berpikir, membaca dan segala kegiatan yang dilakukan untuk
menunjang prestasi belajar. Menurut Kunandar (Maisyarah, 2015: 126) aktivitas
peserta didik adalah keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, pikiran,
perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan
tersebut.

Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan
atau perilaku peserta didik yang terjadi selama proses pembelajaran yang dilihat
berdasarkan Kketerlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dalam
kegiatan belajar guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.

c. Respons Siswa

Menurut Sridianti (2016) respons adalah output atau hasil dari stimulus.
Menurut Mc Quail (Fitriyani, 2011) respons atau tanggapan adalah proses yang
dialami oleh makhluk hidup berupa penerimaan atau penolakan yang dipengaruhi
oleh beberapa faktor di dalamnya. Menurut Ismail Farid (Kusuma, 2012: 48)
respons siswa adalah tanggapan orang-orang yang sedang belajar termasuk di
dalamnya mengenai pendekatan atau strategi, faktor yang mempengaruhi, serta

potensi yang ingin dicapai dalam belajar.



Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa respons siswa adalah tanggapan
siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan, khususnya model pembelajaran
yang digunakan.

3) Keterlaksanaan Pembelajaran

Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan
dari pembelajaran yang telah ditetapkan, karena guru adalah pengajar di kelas.
Aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran dikelas bertujuan untuk mengetahui
keterlaksanaan proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Sebelum mengambil
nilai-nilai untuk tiap indikator maka pelajaran harus terlaksana dengan baik, karena
itu merupakan salah satu syarat berlangsungnya penelitian, maka perlu diperoleh
data keterlaksanaan pembelajaran.

Menurut Depdiknas (2005: 625) keterlaksanaan berasal dari kata dasar
laksana, kata terlaksana sendiri dapat diartikan yang berarti benda yang dipegang
dan menjadi tanda khusus suatu area. Dapat dikatakan bahwa keterlaksanaan lebih
mengarah kepada proses, bukan merupakan suatu hasil.

Menurut Nasution (Fathurrohman, 2015: 17) pembelajaran adalah suatu
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar.
Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang belajar, tetapi juga meliputi
guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium dan sebagainya yang relevan dengan
kegiatan siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka pengertian efektivitas pembelajaran dalam

penelitian ini adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran setelah



proses pembelajaran berlangsung. Secara operasional, efektivitas yang dimaksud
akan tergambar dari hasil belajar matematika siswa
4) Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) diperkenalkan oleh
Hans Freudenthal di Belanda pada tahun 1971. Implementasinya terbutkti berhasil
merangsang penalaran dan kegiatan berpikir siswa. Realistic Mathematics
Education (RME) adalah suatu teori tentang pembelajaran matematika yang
pendekatan pembelajarannya menggunakan konteks “dunia nyata”.

Di Indonesia Realistic Mathematics Education (RME) atau yang lebih
dikenal dengan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) mulai diperkenalkan oleh
Prof. Dr. Jan De Lange melalui acara Seminar dan Lokakarya Jurusan Matematika
ITB pada April 1998. Setiap satu kali dalam dua tahun di Indonesia diadakan
Konferensi Matematika Nasional yang merupakan ajang pertemuan matematikawan
di seluruh Indonesia bahkan dari mancanegara untuk saling bertukar informasi dan
pemikiran atas kegiatan matematika pada peserta dan membahas berbagai
permasalahan yang dihadapi, yang berkaitan dengan matematika. Gravemeijer
(Nuraida, 2018: 26) pembelajaran matematika menggunakan pendekatan realistik
tidak dimulai dengan mengajarkan matematika formal, melainkan pembelajaran
mengarahkan siswa untuk menghargai dan memahami arti pentingnya matematika
sebagai aktivitas manusia.

RME yang telah ditetapkan dan dikembangkan di Belanda ini, teorimya
mengacu pada matematika harus dikaitkan dengan realitas dan matematika

merupakan aktivitas manusia. Freudenthal menyatakan bahwa pembelajaran RME



harus berangkat dari aktivitas manusia “Mathematics is Human Activity”. Hal ini
digunakan untuk menumbuhkan sikap positif terhadap matematika, dan menjadi
inspirasi untuk memahami dan menginterpretasi dunia nyata, serta sebagai aktivitas
berpikir. Tujuan ini dapat dicapai apabila guru berhasil membawa siswa
menggunakan matematika ke dalam dunia nyata. Dengan kata lain, para guru tidak
hanya mematikan pengalaman sehari-hari, tetapi juga membuat tiada hari tanpa
matematika.

Dalam pembelajaran melalui pendekatan realistik, strategi-strategi informal
siswa berkembang ketika mereka menyelesaikan masalah pada situasi-situasi biasa
yang telah diakrabinya. Keadaan itulah yang dijadikan titik awal pembelajaran
pendekatan realistik. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyelidiki dan memahami konsep matematika melalui suatu masalah dalam
situasi yang nyata. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran bermakna bagi siswa.

a. Prinsip Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Menurut
Zulkardi (Fathurrohman, 2015: 191)
1. Guided Reinvention (menemukan kembali)

Dalam prinsip ini, peserta didik harus diberi kesempatan untuk mengalami
proses yang sama sebagaimana konsep-konsep matematika ditemukan.
Pembelajaran dimulai dengan suatu masalah nyata yang selanjutnya melalui
aktivitas peserta didik diharapkan menemukan kembali sifat, definisi, teorema
atau prosedurnya.

2. Dedicatical Phenomenology (fenomena didaktik)



Situasi-situasi yang diberikan dalam suatu topik materi jika disajikan atas
dua pertimbangan, yaitu melihat kemungkinan aplikasi dalam pengajaran dan
sebagai titik tolak dalam proses pematematikaan. Tujuan penyelidikan
fenomena tersebut adalah menemukan situasi-situasi masalah khusus yang
dapat digeneralisasikan.

3. Self Developed Models (pengembangan model sendiri)

Kegiatan ini berperan sebagai jembatan antara pengetahuan informal dan
matematika formal. Dalam memecahkan masalah model dibuat sendiri oleh
siswa.

b. Karakteristik Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Menurut
Zulkardi (Fathurrohman, 2015: 192)
1. Menggunakan Masalah Kontekstual

Konteks adalah lingkungan keseharian siswa yang nyata. Maksudnya
adalah menggunakan lingkungan keseharian siswa sebagai awal pembelajaran.
Masalah kontekstual sebagai aplikasi dan sebagai awal pembelajaran. Masalah
kontekstual sebagai aplikasi dan sebagai titik tolak belajar matematika. Konsep
ini membantu guru mengaitkan antarmateri yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

2. Menggunakan Model atau Jembatan dengan Instrumen Vertikal

Dalam pembelajaran matematika ini perlu dikembangkan suatu model

yang harus dikembangkan oleh siswa sendiri dalam pemecahan masalah. Pada

kegiatan dengan model matematika dan sepanjang proses pembentukan teori



yang dikembangkan, para pelajar dapat memperoleh pengetahuan dan
pemahaman.
3. Menggunakan Kontribusi Siswa

Kontribusi yang besar pada pada proses belajar mengajar diharapkan dari
kontruksi peserta didik sendiri yang mengarahkan mereka dari metode informal
mereka ke arah yang lebih formal atau baku. Dengan adanya kontruksi dari
siswa sendiri, mereka akan lebih mudah memahami pelajaran karena
pemahaman dibentuk oleh mereka sendiri dan bukan paksaan dari guru.
4. Interaktivitas

Interaksi antar siswa dan guru merupakan hal yang mendasar dalam RME.
Dalam pembelajaran konstruktif diperhatikan interaksi, negosiasi secara
eksplisit, intervensi, koperasi dan evaluasi sesama peserta didik, peserta didik
dan guru serta guru, dan lingkungannya. Maksudnya untuk mendapatkan hal
yang formal diperlukan interaktivitas baik antara guru dengan murid, murid
dengan murid, maupun murid dengan orang lain atau ahli yang sengaja
didatangkan ke sekolah untuk memberikan penjelasan langsung ataupun dengan
model.
5. Terintegrasi dengan Topik Pembelajaran Lainnya

Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan holistik. Artinya, bahwa
topik-topik belajar dapat dikaitkan dan diintegrasikan sehingga muncul
pemahaman suatu konsep atau operasi secara terpadu. Maksudnya pembelajaran
matematika bukanlah terdari dari bagian-bagian yang berdiri sendiri, melainkan

saling berkaitan antara topik yang satu dengan lainnya. Keterkaitan topik dalam



matematika ini bisa berupa keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan
materi sebelumnya atau dengan materi yang akan datang.

c. Langkah-langkah Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan Realisic
Mathematics Education (RME)

Menurut Hobri (Ningsih, 2014: 82) Langkah-langkah pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah
sebagai berikut:

1. Memahami Masalah Kontekstual

Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan siswa diminta untuk
memahami masalah tersebut.
2. Menjelaskan Masalah Kontekstual
Guru menjelaskan situasi dan kondisi soal dengan memberikan petunjuk/
saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian tertentu yang belum
dipahami siswa. Penjelasan ini hanya sampai siswa mengerti maksud soal.
3. Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Siswa secara individu menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara
mereka sendiri. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah dengan
cara mereka dengan memberikan pertanyaan/petujuk/saran.
4. Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban

Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada siswa untuk
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dari soal secara berkelompok.
Untuk selanjutnya dibandingkan dan didiskusikan pada diskusi kelas.

5. Menyimpulkan



Dari diskusi, guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan suatu prosedur
atau konsep, dengan guru bertindak sebagai pembimbing.
d. Kelebihan dan Kelemahan Realistic Mathematics Education (RME)
Menurut Suwarsono (Ningsih, 2014: 83-84) kelebihan-kelebihan Realistic
Mathematics Education (RME) adalah sebagai berikut :

1. RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa
tentang keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari dan
tentang kegunaan matematika pada umumnya kepada manusia.

2. RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa
bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dapat dikontruksi dan
dikembangkan sendiri oleh siswa dan oleh setiap orang “biasa” yang lain,
tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut.

3. RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa
cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal, dan tidak
harus sama antara orang satu dengan orang yang lain.

4. RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa
dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran merupakan suatu yang
utama dan untuk mempelajari matematika orang harus menjalani sendiri
proses itu dan berusaha untuk menemukan sendiri konsep-konsep dan
materi-materi matematika yang lain dengan bantuan pihak yang lain yang
sudah tahu (guru). Tanpa kemauan untuk menjalani sendiri proses tersebut,

pembelajaran yang bermakna tidak akan terjadi.



5. RME memadukan kelebihan-kelebihan dari berbagai pendekatan
pembelajaran lain yang juga dianggap “unggul”.

6. RME bersifat lengkap (menyeluruh), mendetail dan operasional. Proses
pembelajaran topik-topik matematika dikerjakan secara menyeluruh,
mendetail dan operasional sejak dari pengembangan  kurikulum,
pengembangan didaktiknya di kelas, yang tidak hanya secara makro tapi juga
secara mikro beserta evaluasinya.

kelemahan-kelemahan Realistic Mathematics Education (RME) menurut
Suwarsono (Ningsih, 2014: 84-85)

1. Pemahaman tentang RME dan pengimplementasian RME membutuhkan
paradigma, yaitu perubahan pandangan yang sangat mendasar mengenai
berbagai hal, misalnya seperti siswa, guru, peranan sosial, peranan kontek,
peranan alat peraga, pengertian belajar dan lain-lain. Perubahan paradigma
ini mudah diucapkan tetapi tidak mudah untuk dipraktekkan karena
paradigma lama sudah begitu kuat dan lama mengakar.

2. Pencarian soal-soal yang kontekstual, yang memenuhi syarat-syarat yang
dituntut oleh RME tidak selalu mudah untuk setiap topic matematika yang
perlu dipelajari siswa, terlebih karena soal tersebut masing-masing harus bisa
diselesaikan dengan berbagai cara.

3. Upaya mendorong siswa agar bisa menemukan cara untuk menyelesaikan
tiap soal juga merupakan tantangan tersendiri.

4. Proses pengembangan kemampuan berpikir siswa dengan memulai soal-soal

kontekstual, proses matematisasi vertikal juga bukan merupakan sesuatu



yang sederhana karena proses dan mekanisme berpikir siswa harus diikuti
dengan cermat agar guru bisa membantu siswa dalam menemukan kembali
terhadap konsep-konsep matematika tertentu.

5. Pemilihan alat peraga harus cermat agar alat peraga yang dipilih bisa
membantu proses berpikir siswa sesuai dengan tuntutan RME.

6. Penilaian (assesment) dalam RME lebih rumit daripada dalam pembelajaran
konvensional

7. Kepadatan materi pembelajaran dalam kurikulum perlu dikurangi secara
substansial, agar proses pembelajaran siswa bisa berlangsung sesuai dengan

prinsip-prinsip RME.

B. Materi Ajar
Konsep himpunan
Di dalam kehidupan sehari-hari, kata himpunan ini dipadankan dengan
kumpulan, kelompok, grup, atau gerombolan. Dalam biologi misalnya, kita
mengenal kelompok flora dan kelompok fauna. Di dalamnya, masih ada lagi
kelompok vertebrata, kelompok invertebrata, kelompok dikotil, dan kelompok
monokotil. Dalam kehidupan sehari-hari, kalian juga mengenal suku Jawa, suka
Madura, suku Sasak, suku Dayak, suku Batak, dan lain-lain. Semua itu
merupakan kelompok. Istilah kelompok, kumpulan, kelas maupun gerombolan
dalam matematika dikenal dengan istilah himpunan. Namun tidak semua

kumpulan termasuk himpunan, contohnya:



Kumpulan yang termasuk Himpunan
a. Kumpulan siswa yang lahir pada bulan Agustus
b. Kumpulan siswa laki-laki
c. Kumpulan buah-buahan yang diawali dengan huruf M
Kumpulan yang termasuk bukan Himpunan
a. Kumpulan siswa yang pandai di sekolahmu
b. Kumpulan lukisan indah
c. Kumpulan siswi cantik di sekolahmu
Penyajian himpunan
Cara penyajian himpunan sebagai berikut:
Cara 1: Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua anggotanya
yang dituliskan dalam kurung kurawal. Manakala anggotanya yang sangat
banyak, cara mendaftarkan anggota ini biasanya dimodifikasi, yang diberi
tanda tiga titik (““...”") dengan pengertian dan seterusnya mengikuti pola.
Contoh:
a. A={35 7}
b. B={a i, u,e 0}
Cara 2: Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang dimiliki

anggotanya.

Contoh:



a. A adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari
8
b. B adalah himpunan semua huruf vokal dalam abjad latin
Cara 3: Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan syarat keanggotaan
himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk umum {x | P(x)} dimana
x mewakili anggota dari himpunan, dan P(x) menyatakan syarat yang
harus dipenuhi oleh x agar bisa menjadi anggota himpunan tersebut.
Simbol x bisa diganti oleh variabel yang lain, seperti y, z dan lain-lain.
Misalnya A = {1, 2, 3, 4, 5} bisa dinyatakan dengan notasi pembentuk
himpunan A = {x | x <6, dan x € asli}.
Lambang {x | x < 6, dan X € asli} ini bisa dibaca sebagai “ Himpunan X
sedemikian sehingga x kurang dari 6 dan x adalah elemen bilangan asli}.
Tetapi jika kita sudah memahami dengan baik, maka lambang ini biasanya
cukup dibaca dengan “Himpunan bilangan asli kurang dari 6.
Himpunan kosong dan himpunan semesta

a. Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota yang
dinotasikan dengan ¢ atau {}.

b. Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi objek
pembicaraan, dan dilambangkan dengan huruf S. Himpunan semesta
pembicaraan mempunyai anggota yang sama atau lebih banyak dari pada
himpunan yang sedang dibicarakan. Himpunan semesta disebut juga sebagai

himpunan universal dan disimbolkan dengan U.



Contoh:
Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari A = {1, 3, 5, 7}
Penyelesaian:
Himpunan semesta yang mungkin dari himpunan A adalah:
a. S={1,3,5,7}
b. S ={bilangan ganjil}
c. S={1,2,3,4,5,6, 7}
d. S ={bilangan cacah}
e. S ={10 bilangan asli pertama}

Diagram Venn

Cara menyajikan himpunan juga bisa dinyatakan dengan gambar atau
diagram yang disebut dengan Diagram Venn. Diagram Venn diperkenalkan oleh
pakar matematika Inggris bernama John Venn (1834 — 1923). Petunjuk dalam

membuat diagram Venn antara lain:

a. Himpunan semesta (S) digambarkan sebagai persegi panjang dan huruf S
diletakkan disudut Kiri atas.

b. Setiap himpunan yang ada dalam himpunan semesta ditunjukkan oleh
kurva tertutup sederhana.

c. Setiap anggota himpunan ditunjukkan dengan titik.

d. Bila anggota suatu himpunan mempunyai banyak anggota, maka anggota-
anggotanya tidak perlu dituliskan.

Amati penyajian diagram Venn dari contoh berikut :

1. Diagram Venn dari himpunan S = {1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A =



{1, 2, 3} dan himpunan B = {4, 5, 6} adalah sebagai berikut :

S A B

°7 e 8 9

2. Diagram Venn dari himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A =

{1, 2, 3, 4} dan himpunan B = {4, 5, 6, 7} adalah sebagai berikut :

o8 o9

3. Diagram Venn dari himpunan S={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A = {1,

2, 3} dan himpunan B = {1, 2, 3, 4, 5, 6} adalah sebagai berikut :

4. Diagram Venn dari himpunan S ={1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A =

S A B
5

o8 6

o7 o9




{1, 2, 3, 4} dan himpunan B = {1, 2, 3, 4} adalah sebagai berikut

C. Penelitian Relevan

1. Noviana Agus (2018) dari hasil analisis prestasi belajar matematika siswa pada
pokok bahasan segi empat melalui pendekatan RME dengan pemecahan
masalah lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa dengan
menggunakan pendekatan konvensional dan prestasi belajar matematika siswa
pada masing-masing gaya belajar dan pendekatan pembelajaran adalah sama.

2. Nuraida (2018) berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, analisis data dan
pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa peningkatan adaptive reasoning
siswa kategori SMP yang memperoleh pembelajaran RME lebih baik daripada

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

D. Kerangka Pikir

Salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika adalah siswa
paham materi pembelajaran yang diberikan. Pemahaman terhadap suatu materi
dapat mempermudah siswa untuk memahami materi yang akan dia pelajari
selanjutnya. Hal ini disebabkan karena materi dalam matematika memiliki
keterkaitan satu dengan yang lainnya. Dengan memahami materi, siswa akan
mudah memahami materi selanjutnya.

Pada kenyataannya, fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika di kelas belum berlangsung secara efektif. Hal ini Nampak pada hasil

belajar matematika siswa yang masih dalam kategori rendah. Fakta tersebut



menunjukkan bahwa pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum mampu
untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan
berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada setiap materi pelajaran.
Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini guna mengatasi permasalahan
ketidakefektifan pembelajaran matematika adalah dengan menerapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME). Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) merupakan salah satu cara menunjukkan kepada siswa
bagaimana hubungan antara matematika dengan kehidupan, karena pembelajaran
matematika dirancang berawal dari pemecahan masalah yang dapat dibayangkan
oleh siswa. Pembelajaran yang demikian diharapkan akan membuat siswa lebih
tertarik dan termotivasi dalam proses pembelajaran karena mengetahui kegunaan

mempelajari materi tersebut dalam kehidupan.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini ada 2 yaitu:
1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah dikemukakan,
maka hipotesis penelitian ini adalah pembelajaran matematika efektif melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah Limbung.
2. Hipotesis Minor

a. Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Muhammadiyah

Limbung setelah mengikuti pembelajaran matematika melalui pendekatan



Realistic Mathematics Education (RME) lebih besar dari 74,9 (KKM = 75).
Untuk pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai
berikut:
Ho:u =749, melawan Hy : u > 74,9
Keterangan : u = rata-rata skor hasil belajar matematika siswa
. Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VIl SMP Muhammadiyah Limbung
setelah mengikuti pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) secara klasikal lebih besar dari 79,9% (standar
ketuntasan klasikal 80%). Untuk keperluan pengujian statistik, maka
dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
Ho:m =799 % melawan Hy : m > 79,9 %
Keterangan : m = parameter ketuntasan klasikal

. Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi matematika siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah Limbung setelah mengikuti pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) lebih besar dari 0,3.
Untuk keperluan pengujian statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai
berikut:

Ho: pug =0,3 melawan Hy : g > 0,3

Keterangan : uq= parameter skor rata-rata gain ternormalisasi



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pra eksperimen yang
melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung.
2. Variabel dan Desain Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan
respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME).

Pada penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest
Design. Desain tersebut berbentuk sebagai berikut :

Tabel 3.1: One Group Pretest_Posttest Design

Pretest Treatment Posttest

O; X 02
Sugiyono, (2017: 74)

Keterangan :
X : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen
Os : Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen di awal penelitian

O, : Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen di akhir penelitian.



B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2017: 215) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah
Limbung Kabupaten Gowa yang terdiri dari 9 kelas yaitu: VIl;, Vi, Vll3, Vg,
Vlls, Vg, V17, Vllg dan Vllo.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2017: 215) sampel adalah jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
menggunakan cluster random sampling (pengambilan acak berdasarkan kelompok),
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Memilih satu kelas sebagai kelas eksperimen dari Sembilan kelas VII SMP
Muhammadiyah Limbung.
b) Kelas yang terpilih merupakan sampel penelitian dan diberikan perlakuan

yakni pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

C. Definisi Operasional Variabel
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel yang akan diteliti

dalam penelitian ini, maka secara operasional mempunyai bahasan sebagai berikut:



1. Hasil belajar matematika siswa dalam penelitian ini adalah nilai hasil tes siswa
sebelum dan sesudah diajar melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)

2. Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

3. Respons siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju, atau
merasakan adanya kemajuan sesudah diajar melalui pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME).

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2016: 148). Dalam penelitian ini
instrument penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar matematika digunakan untuk memperoleh informasi
tentang penugasan siswa terhadap pembelajaran matematika sebelum melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang biasa disebut pretest dan
setelah melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang biasa
disebut posttest. Tes ini berupa soal essay, tes dibuat berdasarkan materi yang
diberikan selama penelitian ini berlangsung dengan berdasarkan rumusan indikator

pembelajaran.



2. Lembar observasi Aktivitas Siswa

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang siswa saat

mengikuti pembelajaran di kelas dengan melalui pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME). Aktivitas siswa yang diamati adalah:

a.

b.

h.

Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Siswa menyimak penyampaian guru.
Siswa yang aktif dalam belajar dan memahami masalah kontekstual yang ada

pada buku siswa.

. Siswa yang bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas.

Siswa yang dapat menyelesaikan masalah pada LKS dengan caranya sendiri.
Siswa mendiskusikan dan membandingkan jawaban dengan teman

kelompoknya.

. Siswa yang memberanikan diri mempersentasikan hasil kerja kelompoknya

didepan kelas.

Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

3. Angket Respons Siswa

Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan

untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan

melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Model pembelajaran

yang baik dapat memberi respons yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti

kegiatan pembelajaran.

a.

Apakah anda senang belajar matematika dengan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME)?



. Apakah anda senang berdiskusi dengan teman sekelas saat pembelajaran
matematika berlangsung?

. Apakah dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat
membantu dan mempermudah anda memahami materi pelajaran matematika?

. Apakah anda senang jika guru memberikan penjelasan terhadap masalah
matematika yang belum dipahami?

. Apakah anda merasa termotivasi untuk belajar matematika setelah belajar
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

. Apakah anda suka dengan cara guru mengajar matematika dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

. Apakah anda lebih mudah mengingat materi yang diajarkan dalam
pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

. Apakah anda senang memberikan kesimpulan terhadap pembelajaran

matematika?

i. Apakah anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti pembelajaran

matematika dengan melalui pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME)?

j. Setujukah anda jika pada pembelajaran berikutnya guru menggunakan

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?



E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut  Sugiyono (2017: 224) teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data.

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

1. Data tentang hasil belajar matematika siswa diambil dengan menggunakan
lembar tes hasil belajar siswa. Adapun langkah-langkah pengumpulan datanya
sebagai berikut :

a. Peneliti membagikan pada masing-masing siswa soal Pretest diawal
pertemuan dan soal Posttest diakhir pertemuan.

b. Siswa diarahkan untuk menulis nama dan nis pada lembar jawaban.

c. Siswa diminta untuk membaca baik-baik soal sebelum menjawab dan
menjawab soal yang dianggap mudah.

d. Siswa diminta untuk memeriksa kembali jawabannya sebelum diserahkan
kepada peneliti

e. Setelah selesai, siswa mengumpulkan lembar jawabannya dan peneliti akan
memeriksa jawaban tersebut.
Penskoran untuk soal Pretest dan Posttest (1) bernilai 30 poin. (2) bernilai 30
poin, (3) bernilai 20 poin dan (4) bernilai 20 poin.

nilai yang di capai
100

Skor = x 100




2. Data tentang aktivitas siswa dikumpulkan dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa. Adapun langkah-langkah pengumpulan datanya
sebagai berikut :

a. Instrumen aktivitas siswa diisi oleh observer.

b. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran
sampai berakhirnya pembelajaran.

c. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori aktivitas kelompok dilakukan pada
saat kegiatan siswa dalam kelompok dilaksanakan.

d. Pengamat memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas
siswa yang muncul.

e. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang

dilakukan siswa pada baris dan kolom yang tersedia.

jumlah persentase selama 4x pertemuan
8

Rata-rata Persentase =

3. Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran dikumpulkan dengan
menggunakan angket respons siswa. Adapun langkah-langkah pengumpulan
datanya sebagai berikut :

a. Angket respons siswa diisi oleh siswa

b. Siswa diminta membaca terlebih dahulu pertanyaan sebelum menjawabnya.

c. Berilah tanda (v ) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan
terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang telah disediakan.

d. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

jumlah persentase
10

Rata-rata Persentase =



F. Teknik Analisis Data
Hasil Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis statistik, yaitu:
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif (Sugiyono, 2017: 147) adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Berikut dijelaskan tentang analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam
penelitian ini:
a. Keterlaksanaan Pembelajaran
Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran digunakan
analisis rata-rata. Artinya keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara
menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang
dinilai. Adapun pengkategorian keterlaksanaan metode pembelajaran digunakan
kategori pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Kategori Aspek Keterlaksanaan Pembelajaran

Interval Skor Kategori
3,00 < x <4,00 Sangat Terlaksana
2,00 < x <3,00 Terlaksana
1,00 < x <2,00 Kurang Terlaksana

x <1,00 Tidak Terlaksana

Sumber: Jusmawati (2015: 105)
Keterangan:

X = Rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran



Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan pendekatannya baik apabila
konversi nilai rata-rata setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat
pada setiap pertemuan berada pada kategori terlaksana atau sangat terlaksana.

b. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

A Skor Kategori
nalisis 0-74 Kurang
75 - 83 Cukup
statisti 84 -92 Baik
93 - 100 Sangat Baik

k
deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik hasil belajar
matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME).

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar yang Ditetapkan Departemen Pendidikan

Nasional
Sumber : Kurikulum SMP Muhammadiyah Limbung

Adapun Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran matematika yang
ditetapkan oleh SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa tersaji pada
tabel berikut:

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kriteria kelas VII SMP Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa

Nilai Kriteria
0<x<75 Tidak Tuntas
75 <x <100 Tuntas

Sumber : Kurikulum SMP Muhammadiyah Limbung



Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual dan klasikal. Ketuntasan belajar dapat dicapai jika nilai
yang diperoleh siswa minimal sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan, sedangkan ketuntasan klasikal

tercapai minimal 80% siswa mencapai skor minimal 75.

_ jumlah siswa dengan skor 275

Ketuntasan Belajar Klasikal = x 100%

jumlah siswa

Selanjutnya untuk mengambil selisih antara nilai posttest dan pretest
digunakan skor gain ternormalisasi. Gain menunjukkan peningkatan hasil belajar
siswa setelah pembelajaran dilakukan guru. Rumus indeks gain ternormalisasi
menurut Meltzer (Jusmawati, 2015: 36), yaitu:

T, - T,
DA
Keterangan :
< g > = Skor gain ternormalisasi
T', = Skor Posttest
T, = Skor Pretest

Tnax = Skor Maksimum Ideal

Tabel 3.5 Klasifikasi Normalisasi Gain

Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi
G=07 Tinggi
03<g<079<0,3 Sedang
0<0,3 Rendah

Sumber : Lestari dan Yudhenegara (2015: 235)



Hasil belajar siswa dikatakan meningkat jika rata-rata gain ternormalisasi
siswa minimal berada dalam kategori sedan atau lebih dari 0,30.

c. Analisis Data Aktivitas Siswa

Data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung
dianalisis dengan menggunakan persentase. Menurut Sudjana (Rahmat, 2012: 37)
perhitungan persentase keaktifan pembelajaran siswa dalam mengikuti proses
belajar mengajar, yaitu:

P==X100%

Keterangan :

P = Persentase Aktivitas

F = Frekuensi Aktivitas

N = Jumlah Siswa

Aktivitas siswa dikatakan efektif apabila minimal 75 % siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.
d. Respons siswa

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket analisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dengan persentase. Persentase dari setiap
respons siswa dihitung dengan rumus:

P = —X100%
Keterangan :
P = Presentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respons

T = Total nilai respons

N = Jumlah siswa



Respons siswa dikatakan positif dalam penelitian ini jika rata-rata jawaban
siswa terhadap pernyataan aspek positif diperoleh persentase minimal 75 %.
2. Teknik Analisis Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. Teknik statistika ini dimaksudkan untuk menguji
hipotesis penelitian.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil
belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Anderson
Darly atau Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5 %
atau 0,05 dengan syarat :
Pvalue > a maka data berasal dari distribusi normal.
Pvaiue < @ maka data berasal dari distribusi yang tidak normal.
Dimana a = 0,05 (tingkat signifikan)
b. Analisis Gain Ternormalisasi
Data yang diperoleh dari hasil pre test dan post test dianalisis untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Besarnya peningkatan yang terjadi
sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi.
c. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik

Uji-t satu sampel (One sample t-test) dan Uji-z. Pengujian hipotesis digunakan



untuk mengetahui dugaan sementara yang telah dipaparkan pada bab I1.

1. Pengujian hipotesis berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM). Teknik
ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan
atau tidak dengan rata-rata sampel. Pada uji hipotesis ini, diambil satu sampel
yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari sampel
tersebut. Dengan menggunakan uji-t satu sampel (One Sample t-test). Secara
statistik, maka di rumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho:u= 74,9 melawan Hi: u > 74,9

Keterangan :

W - parameter skor rata-rata hasil belajar siswa
Menurut Tiro (2008: 237) ketika H; menggunakan tanda ” > maka hipotesis
ini menggunakan pengujian satu pihak yaitu uji pihak kanan. Karena tanda
tersebut menunjukkan ketidaksamaan dengan arah tertentu.
Kriteria pengambilan keputusan menurut Tiro (2008: 249)
Ho ditolak jika t > t(z:n.1) dan Ho diterima jika t < tan-1) dimana a =5 %.
Jika t > t(;n.1) berarti hasil belajar matematika siswa lebih dari 74,9
(KKM =75).

2. Pengujian hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji
proporsi populasi yang didasarkan atas informasi sampelnya. Dalam
pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu populasi.

Ho:m = 79,9 % melawan H;: T > 79,9 %
Keterangan :

1. Parameter ketuntasan belajar secara klasikal.



Kriteria pengambilan keputusan memurut Tiro (2008: 264)
Ho ditolak jika z > z(p5 - ay dan Ho diterima jika z < (o5 a) dimana a = 5 %.
Jika z > 705 ) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 80 %.
. Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji
kesamaan rata-rata yaitu dengan menggunakan uji-t satu sampel (One Sampel
t-test).
Ho . pg = 0,3 melawan H; : pg > 0,3

Keterangan:

Mg : parameter skor rata-rata gain
Kriteria pegambilan keputusan menurut Tiro (2008: 249)
Ho ditolak jika t >t _ aydan Hoditerima jika t <t . aydimana a = 5 %.
Jika t > t - ary berarti peningkatan hasil belajar matematika siswa lebih dari

0,3 (Gain = 0,30 berada dalam kategori sedang)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial.
1. Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME), diantaranya hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa, hasil observasi aktivitas
siswa, dan hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

a. Deskripsi Keterlaksanan Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)

Keterlaksanaan pembelajaran yang diobservasi adalah keterlaksanaan
pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Adapun observasi
terhadap keterlaksanaan pembelajaran tersebut mengacu pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran pada kegiatan dalam

proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Matematika Melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

1. Guru menyiapkan peserta didik untuk

mengikuti proses pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak

siswa untuk berdo’a.

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 3 4 4 4 3,75
3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memberi motivasi | 3 3 3 4 3,25
siswa

1. Guru menyajikan informasi dengan

jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan dan mengaitkannya dengan

masalah kontekstual

2. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika terdapat hal-
hal yang tidak dipahami. Guru| 3 4 4 4 3,75
menjelaskan dan memberi petunjuk

seperlunya.

3. Guru membentuk siswa dalam

kelompok-kelompok belajar.




4. Guru meminta siswa untuk mengatur
posisi sesuai dengan kelompok yang
telah ditentukan.

5. Guru membagikan LKS yang akan
diselesaikan kepada masing-masing | 3 4 4 4 3,75

siswa.

6. Guru memberi kesempatan siswa
untuk membaca dan memahami
petunjuk pada buku siswa dan masalah
kontekstual ~pada  buku  siswa,
kemudian memberi kesempatan kepada | 3 3 4 4 3,5
siswa untuk bertanya terkait hal yang
belum dipahami. Jika ada siswa yang
mengajukan pertanyaan, maka guru

akan menjawabnya.

7. Guru memberi kesempatan siswa
untuk dapat menyelesaikan masalah
pada LKS secara individu. Jika ada
siswa yang mengalami kesulitan, maka | 3 3 4 4 3,5
guru memberi bantuan seperlunya
sehingga siswa dapat menyelesaikan
tugas dengan caranya sendiri.

8. Setelah menyelesaikan LKS, guru
memberi kesempatan siswa untuk
mendiskusikan dan membandingkan

jawaban dengan teman kelompoknya.




9.

Setelah  masing-masing  kelompok

menyelesaikan tugas yang ada di LKS,
guru meminta salah satu siswa
mewakili kelompoknya untuk naik
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya, kemudian kelompok
lain memberi tanggapan. Jika terdapat
perbedaan pendapat antar kelompok
maka guru mengarahkannya dalam

diskusi kelas.

3,5

10.

Berdasarkan hasil diskusi kelas, guru
mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan terkait dengan materi yang

dipelajari.

3,5

1.

Guru memberikan penghargaan kepada

kelompok vyang paling aktif dan
mengarahkan siswa untuk merangkum
kesimpulan yang diperoleh dalam
pembelajaran.

Guru memberikan PR yang ada pada
buku siswa dan menyampaikan materi

untuk pembelajaran selanjutnya.

3,75

Guru mengakhiri pembelajaran dengan
salam

3,75




Jumlah 45 56 60 63 57,5
Rata-rata 281 | 35 | 375|393 | 359
Kriteria Sangat Terlaksana

berdasarkan hasil pengamatan rata-rata keterlaksaan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yaitu
3,59. Dalam kriteria keterlaksanaan pembelajaran yang telah dipaparkan pada
bab 111, nilai rata-rata yang diperoleh berada pada interval 3,00 < x < 4,00 yang
artinya berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik.

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh data pendukung kriteria
keefektivan pembelajaran. Instrumen ini memuat petunjuk 8 indikator aktivitas
siswa. Pengamatan dilakukan dengan cara observer mengamati aktivitas siswa
yang dilakukan selama 4x pertemuan.

Berdasarkan pada lampiran E untuk pertemuan pertama menunjukkan
bahwa sebanyak 27 atau 84,38% siswa hadir pada saat proses pembelajaran
berlangsung, 27 atau 84,38% siswa menyimak penyampaian guru, 25 atau
78,13% siswa yang aktif dalam belajar dam memahami masalah kontekstual
yang ada pada buku siswa, 23 atau 71,88% siswa yang bertanya mengenai hal-
hal yang belum jelas, 25 atau 78,13% siswa yang dapat menyelesaikan masalah
pada LKS dengan caranya sendiri, 25 atau 78,13% siswa yang mendiskusikan

dan membandingkan jawaban dengan teman kelompoknya, 24 atau 75% siswa



yang memberanikan diri mempersentasikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas, dan 23 atau 71,88% siswa yang menyimpulkan hasil pembelajarannya.
Berdasarkan pada lampiran E untuk pertemuan kedua menunjukkan bahwa
sebanyak 30 atau 93,75% siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran
berlangsung, 29 atau 90,63% siswa menyimak penyampaian guru, 29 atau
90,63% siswa yang aktif dalam belajar dan memahami masalah kontekstual yang
ada pada buku siswa, 26 atau 81,25% siswa yang bertanya mengenai hal-hal
yang belum jelas, 29 atau 90,63% siswa yang dapat menyelesaikan masalah pada
LKS dengan caranya sendiri, 29 atau 90,63% siswa yang mendiskusikan dan
membandingkan jawaban dengan teman kelompoknya, 27 atau 84,38% siswa
yang memberanikan diri mempersentasikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas, dan 25 atau 78,13% siswa yang menyimpulkan hasil pembelajarannya.
Berdasarkan pada lampiran E untuk pertemuan ketiga menunjukkan bahwa
sebanyak 30 atau 93,75% siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran
berlangsung, 29 atau 90,63% siswa menyimak penyampaian guru, 30 atau
93,75% siswa yang aktif dalam belajar dan memahami masalah kontekstual yang
ada pada buku siswa, 27 atau 84,38% siswa yang bertanya mengenai hal-hal
yang belum jelas, 30 atau 93,75% siswa yang dapat menyelesaikan masalah pada
LKS dengan caranya sendiri, 30 atau 93,75% siswa yang mendiskusikan dan
membandingkan jawaban dengan teman kelompoknya, 28 atau 87,5% siswa
yang memberanikan diri mempersentasikan hasil kerja kelompoknya di depan

kelas, dan 26 atau 81,25% siswa yang menyimpulkan hasil pembelajarannya.



Berdasarkan pada lampiran E untuk pertemuan keempat menunjukkan
bahwa sebanyak 31 atau 96,88% siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran
berlangsung, 30 atau 93,75% siswa menyimak penyampaian guru, 30 atau
93,75% siswa yang aktif dalam belajar dan memahami masalah kontekstual yang
ada pada buku siswa, 29 atau 90,63% siswa yang bertanya mengenai hal-hal
yang belum jelas, 30 atau 93,75% siswa yang dapat menyelesaikan masalah pada
LKS dengan caranya sendiri, 30 atau 93,75% siswa yang mendiskusikan dan
membandingkan jawaban dengan teman kelompoknya, 29 atau 90,63% siswa
yang memberanikan diri mempersentasikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas, dan 29 atau 90,63% siswa yang menyimpulkan hasil pembelajarannya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari keempat pertemuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa yaitu
75% dan dapat dilihat disetiap pertemuan siswa semakin aktif belajar dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada tiap

pertemuan. Hasil rangkuman setiap pengamatan dilampirkan pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Deskripsi Persentase Rata-rata Aktivitas Siswa

Siswa yang hadir pada saat| P P
proses pembelajaran | R | 27 | 30 | 30 | 31 | O | 92,19
berlangsung E S
Siswa menyimak penyampaian 27 129|129 | 30| T | 89,84




guru

Siswa yang aktif dalam belajar

dan memahami masalah

25129 | 30 | 30 89,06

-4 o m -

kontekstual yang ada pada buku

4 o m o

siswa

Siswa yang bertanya mengenai

4,
hal-hal yang belum jelas 23126 | 27| 29 82,03

Siswa yang dapat menyelesaikan
5. | masalah pada LKS dengan 25 1 29 | 30 | 30 89,06

caranya sendiri

Siswa yang mendiskusikan dan
6. | membandingkan jawaban 25 | 29 | 30 | 30 89.06
dengan teman kelompoknya

Siswa yang memberanikan diri
7. | mempersentasikan hasil kerja 24 | 27 | 28 | 29 84,38
kelompoknya didepan kelas

Siswa  menyimpulkan  hasil

. pembelajaran 23 | 25|26 | 29 80,47

Jumlah 696,1

87,01

Rata-rata Persentase

(Sumber: hasil analisis data lampiran D)

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada saat dilakukan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) diuraikan sebagai berikut :
1. Persentase rata-rata kehadiran siswa selama dilakukan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) yaitu 92,16 %

2. Persentase rata-rata siswa yang menyimak penyampaian guru yaitu 89,84 %



3. Persentase rata-rata siswa yang aktif dalam belajar dan memahami masalah
kontekstual yang ada pada buku siswa yaitu 89,06 %

4. Persentase rata-rata siswa yang bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas
yaitu 82,03 %

5. Persentase rata-rata siswa yang dapat menyelesaikan masalah pada LKS
dengan caranya sendiri yaitu 89,06 %

6. Persentase rata-rata siswa yang mendiskusikan dan membandingkan
jawaban dengan teman kelompoknya yaitu 89,06 %

7. Persentase rata-rata siswa yang memberanikan diri mempersentasikan hasil
kerja kelompoknya didepan kelas yaitu 84,38 %

8. Persentase rata-rata siswa yang menimpulkan hasil pembelajaran yaitu

80,47 %

c. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Melalui Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)
1. Data hasil belajar matematika siswa melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) sebelum diberikan perlakuan (Pretest)

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar siswa pada kelas
VIL.5 SMP Muhammadiyah Limbung sebelum diberikan perlakuan (Pretest)
disajikan secara lengkap pada lampiran D. Berdasarkan hasil analisis deskriptif
terhadap nilai hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan

ditunjukkan seperti pada tabel berikut :



Tabel 4.3 Statistik Nilai Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VI1.5
SMP Muhammadiyah Limbung Sebelum Diberikan Perlakuan

Jumlah Siswa 32
Nilai terendah 20
Nilai Tertinggi 57
Nilai Ideal 100
Rentang Skor 37
Nilai Rata-rata 35,53
Standar Deviasi 11,248

(Sumber : Hasil Analisis Data lampiran D )
Pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil pretest siswa
sebelum proses pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) adalah 35,53 dari nilai ideal 100, yang mungkin dicapai siswa
dengan standar deviasi 11,248.
Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam empat kategori
yang ditetapkan oleh SMP Muhammadiyah Limbung, maka dipeorleh distribusi

frekuensi dan persentase seperti pada tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Nilai Hasil Belajar
Matematika Pada Siswa Kelas VI1.5 SMP Muhammadiyah Limbung Sebelum
Diberikan Perlakuan

1. 0—74 Kurang 32 100
2. 75— 83 Cukup 0 0
3. 84 —92 SedangBaik 0 0
4. 93 — 100 Sangat Baik 0 0

Jumlah 32 100




Berdasarkan tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa semua siswa kelas VII.5

memperoleh nilai 0 — 74 yang berarti masuk dalam kategori kurang.

Data hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) yang dikategorikan berdasarkan kriteria
ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Sebelum Diberikan

Perlakuan
0<X<75 Tidak Tuntas
75 < X <100 Tuntas

Dari tabel 4.5 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi
kriteria ketuntasan adalah 32 siswa atau 100 % dari keseluruhan jumlah siswa.
Berdasarkan deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa
kelas VII.5 SMP Muhammadiyah Limbung sebelum di lakukan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) tergolong sangat rendah.

2. Data hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan (Posttest)

Data hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan (Posttest),
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis statistic deskriptif yang
hasilnya hanya dapat dilihat secara lengkap pada lampiran D. selanjutnya
berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap nilai hasil belajar matematika

siswa setelah diberikan perlakuan (Posttest) ditunjukkan pada tabel berikut :



Tabel 4.6 Statistik Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI11.5 SMP
Muhammadiyah Limbung Setelah Diberikan Perlakuan

Jumlah Siswa 32
Nilai terendah 50
Nilai Tertinggi 93
Nilai Ideal 100
Rentang Skor 43
Nilai Rata-rata 81,94
Standar Deviasi 8,175

(Sumber : Hasil Analisis Data Lampiran D)

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil Posttest siswa
setelah proses pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) adalah 81,94 dari nilai ideal 100 yang mungkin dicapai siswa
dengan standar deviasi 8,175.

Untuk pengkategorian hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) maka
diperoleh distribusi nilai sepert yang terlihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Distribusi dan Persentase Posttest Nilai Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VI1.5 SMP Muhammadiyah Limbung Setelah Diberikan

Perlakuan
1. 0-74 Kurang 2 6,25
2 75-83 Cukup 17 53,125
3. 84 -92 Baik 12 37,5
4 93 -100 Sangat Baik 1 3,125

Jumlah 32 100




Berdasarkan tabel di atas hasil tes siswa setelah melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) terdapat 2 dari 32 siswa atau 6,25 %
dari keseluruhan siswa memperoleh nilai yang masuk dalam kategori kurang, 17
siswa atau 53,125 % dari keseluruhan siswa memperoleh nilai yang masuk
dalam kategori cukup, 12 siswa atau 37,5 % dari keseluruhan siswa masuk
dalam kategori baik dan 1 siswa atau 3,125 % dari keseluruhan siswa masuk
dalam kategori sangat baik. Jika rata-rata nilai hasil Posttest siswa yaitu 81,94
dikelompokkan berdasarkan 4 kategori yang telah ditetapkan, maka rata-rata
nilai Posttest siswa kelas VII.5 SMP Muhammadiyah Limbung setelah
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berada pada kategori
cukup.

Untuk melihat ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah dilakukan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Diberikan

Perlakuan
0<X<T75 Tidak Tuntas 2 6,25
75 < X <100 Tuntas 30 93,75
Jumlah 32 100

Bedasarkan tabel 4.8 diatas tampak bahwa dari 32 siswa sebagai subjek
penelitian terdapat 30 yang tuntas dan 2 siswa yang tidak tuntas. Ini berarti siswa

di kelas VII.5 mencapai ketuntasan secara klasikal dimana ketuntasan klasikal



tercapai apabila minimal 80 % siswa dikelas tersebut mencapai nilai ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan sekolah.

Dari tabel 4.8 di atas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 2
orang sedangkan siswa yang memiliki kriteria ketuntasan individu sebanyak 30
orang. Jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VI11.5 SMP Muhammadiyah Limbung
setelah dilakukan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sudah
memenuhi Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal.

3. Deskriptif peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)

Berdasarkan deskripsi diatas data Pretest dan Posttest siswa selanjutnya
dihitung dengan menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VII.5 SMP
Muhammadiyah Limbung setelah dilakukan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) pada materi himpunan. Hasil pengolahan data yang telah
dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-
rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) memberikan pengaruh pada hasil belajar siswa
dikelas. Persentase peningkatan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9 Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Dilakukan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Himpunan
G=07 Tinggi 22 68,75
03<g<0,7 Sedang 10 31,25




9g<03 Rendah 0 0
Jumlah 32 100

(Sumber: hasil analisis data lampiran D)

Berdasarkan tabel 4.9 diatas peningkatan kemampuan siswa setelah diajar
melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terdapat 10 atau
31,25 % siswa yang nilai gainnya berada pada kategori sedang, 22 siswa atau
68,75 siswa yang nilai gainnya berada pada kategori tinggi dan tidak ada siswa
yang masuk pada kategori rendah. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa
sebesar 0,72 dimasukkan ke dalam tiga kategori diatas, maka rata-rata gain
ternormalisasi berada pada interval g > 0,7, itu artinya peningkatan hasil belajar
matematika siswa kelas VI11.5 SMP Muhammadiyah Limbung denagn dilakukan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berada pada kategori tinggi.
. Deskripsi Respons Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respons siswa adalah
angket respons siswa. Angket ini diberikan kepada siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) untuk diisi sesuai pendapat mereka terhadap kegiatan pembelajaran
dengan pendekatan tersebut yang ditunjukkan pada taberl berikut :

Tabel 4.10 Deskripsi Persentase Rata-rata Respons Siswa terhadap

Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)




Apakah anda senang belajar matematika

dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

28

87,5

12,5

Apakah anda senang berdiskusi dengan
teman  sekelas saat  pembelajaran

matematika berlangsung?

28

87,5

12,5

Apakah dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dapat
membantu dan mempermudah anda

memahami materi pelajaran matematika?

30

93,75

6,25

Apakah anda senang jika guru
memberikan penjelasan terhadap masalah
matematika yang belum dipahami?

28

87,5

12,5

Apakah anda merasa termotivasi untuk
belajar matematika setelah belajar dengan
pendekatan Realistic =~ Mathematics
Education (RME)?

28

87,5

12,5

Apakah anda suka dengan cara guru
mengajar matematika dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

29

90,63

9,38

Apakah anda lebih mudah mengingat
materi yang diajarkan dalam
pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

29

90,63

9,38

Apakah anda senang memberikan

kesimpulan  terhadap  pembelajaran

27

84,38

15,6




matematika?

Apakah anda merasa ada kemajuan
9 setelah mengikuti pembelajaran
" | matematika dengan melalui pendekatan 28 4 87,5 125

Realistic Mathematics Education (RME)?

Setujukah anda jika pada pembelajaran
10 berikutnya guru menggunakan
' pendekatan Realistic ~ Mathematics 28 4 87,5 125

Education (RME)?

Jumlah 884,4 | 116

Rata-rata 88,44 11,6

(Sumber: hasil analisis data lampiran D )

Tabel 4.10 menunjukkan hasil analisis respons siswa dapat dilihat bahwa
rata-rata persentase respons siswa terhadap pembelajaran matematika materi
himpunan melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah
88,44 %. Rata-rata respons siswa memberikan gambaran positif yang mencapai
> 75 %.

2. Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis statistika inferensial untuk menjawab hipotesis yang telah
dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistic inferensial terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji gain.

a. Uji Normalitas



Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat hasil belajar matematika
siswa kelas VII.5 SMP Muhammadiyah Limbung sebelum dan sesudah melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terdistribusi normal. Untuk
keperluan pengujian menggunakan bantuan program computer dengan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 16 dengan uiji
Kolmogorov-Smirnov. Dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % atau 0,05.

Kriteria Pengujiannya :

- Jika pvae = a = 0,05 maka data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal
- Jika pvae < a = 0,05 maka data berasal dari populasi yang berdistribusi
tidak normal
Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis data untuk
nilai Pretest menunjukkan nilai pyae = a yaitu 0,200 > 0,05 dan untuk nilai
Posttest menunjukkan nilai pyaue = «a yaitu 0,112 > 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data Pretest dan Posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Untuk data selengkpnya dapat dilihat pada lampiran D.
. Uji Gain

Pengujian Normalized Gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa.

Dari hasil pengujian Normalized Gain yang dapat dilihat pada lampiran D
menunjukkan bahwa indeks gain = 0,72. Hal ini berarti berada pada interval
indeks g > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar

dikategorikan tinggi.



c. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
pembelajaran matematika materi himpunan efektif dilakukan melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VIIL.5 SMP
Muhammadiyah Limbung.

1. Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dihitung dengan menggunakan uji-t
one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho:u=749 melawan Hi: p > 74,9
Keterangan :
§ = rata-rata nilai hasil belajar matematika siswa

Berdasarkan hasil analisis SPSS 16 (Lampiran D), tampak bahwa nilai
t=56,697 > t(g,0s5,31) = 1,696 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
setelah diajar melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
lebih dari 74,9. Ini berarti Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil
belajar siswa (Posttest) kelas VII.5 SMP Muhammadiyah Limbung lebih dari
atau sama dengan KKM.

2. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) secara klasikal dihitung dengan
menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho:m=79,9 % melawan Hy: T > 79,9 %
Keterangan :

m = parameter ketuntasan klasikal



Pengujian ketuntasan Klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Dengan taraf signifikan a = 5 %, dari tabel sebaran normal baku

diperoleh zyitung > Ziaber berarti Ho ditolak karena diperoleh nilai zyjtyng = 2 >

Ziabel = 1,64, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan klasikal
(KKM = 75) lebih dari 80 %.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan 75 (KKM) lebih besar dari 80 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa
secara inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memenuhi
kriteria keefektifan.

3. Peningkatan (Gain) hasil belajar siswa setelah diajar melalaui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dihitung dengan menggunakan uji-t
satu sampel (One Sample t-test)

Ho . pg = 0,3 melawan H; : pg > 0,3

Keterangan:

Mg - parameter skor rata-rata gain
Berdasarkan hasil analisis SPSS 16 (Lampiran D), tampak bahwa nilai
t = 38,425 > t(05:31) =1,696 menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa setelah diajar melalui pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) lebih dari 80%. Ini berarti Ho ditolak dan H; diterima yakni peningkatan
hasil belajar siswa kelas V1.5 SMP Muhammadiyah Limbung lebih dari 80%.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan pada penelitian ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu,



pembahasan hasil analisis deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi (1) keterlaksanaan
pembelajaran, (2) hasil belajar matematika siswa, (3) aktivitas siswa selama
proses pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dan (4) respons siswa tetrhadap proses pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).
Keempat aspek diatas akan diuraikan sebagai berikut :

a. Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian di kelas VIL5, dapat diketahui bahwa
keterlaksanaan pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dilakukan dengan baik. Hal ini dilihat dari pertemuan | — IV
menunjukkan kriteria sangat terlaksana dengan nilai rata-rata 3,59 dari seluruh
aspek keterlaksanaan pembelajaran. Sesuai dengan kriteria keberhasilan dalam
mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika berapa pada kategori baik atau
sangat baik dengan nilai rata-rata yang diperoleh berada pada interval 3,00 < x
< 4,00 yang artinya berada pada kategori sangat terlaksana. Maka dapat
disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dikatakan efektif.
. Hasil Belajar Matematika Siswa
Hasil analisis data siswa sebelum pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) menunjukkan bahwa skor

hasil belajar matematika siswa kelas VII.5 SMP Muhammadiyah Limbung



berada pada kategori yang sangat rendah. Hal ini terlihat dari skor rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 35,53.

Setelah pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) terjadi peningkatan yang signifikan yaitu
berada pada kategori sedang. Hal ini dilihat dari skor rata-rata sebesar 81,94
dari 32 siswa yang terdiri dari 2 siswa atau 6,25 % yang tidak mencapai
ketuntasan dan 30 atau 93,75 % yang mencapai ketuntasan.

Menurut Hamalik (Astuti, 2018: 54) hasil belajar adalah sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan
di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat
di artikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu.

c. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika
melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas
VIL.5 SMP Muhammadiyah Limbung menunjukkan bahwa rata-rata persentase
87,01 % yang lebih dari persentase aktivitas siswa yang diharapkan yaitu 75%.
Hal ini menunjuukkan bahwa siswa terlihat aktif dalam proses pembelajaran.

Menurut Kunandar (Maisyarah, 2015: 126) aktivitas peserta didik adalah
keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas
dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.

d. Respons Siswa



Hasil analisis respons siswa diperoleh 88,44 % yang memberikan respons
positif terhadap proses pembelajaran matematika dengan materi himpunan
melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Data hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) telah mencapai indikator keefektivan yang
dijadikan tolak ukur, dimana respons positif minimal 75 % dari keseluruhan
responden.

Menurut Mc Quail (Fitriyani, 2011) respons atau tanggapan adalah
proses yang dialami oleh makhluk hidup berupa penerimaan atau penolakan
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor di dalamnya.

Dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa tuntas ecara klasikal, aktivitas siswa mencapai kriteria aktif,
keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori sangat terlaksana dan
respons siswa terhadap proses pembelajaran matematika melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) cenderung positif sehingga keempat
aspek indikator keefektivan telah terpenuhi maka dapat disimpulkan bahwa
“pembelajaran matematika efektif melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) pada siswa kelas VIL.5 SMP Muhammadiyah Limbung”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data Pretest dan Posttest
telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum
melakukan uji hipotesis. Data Pretest dan Posttest telah terdistribusi dengan

normal karena nilai p > a = 0,05 (lampiran D)



Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan
sebelumnya melakukan Normalized gain pada data Pretest dan Posttest
(Lampiran D) telah diperoleh nilai t = 56,697 > t(o,05:31) = 1,696 yang artinya Ho
ditolak dan H; diterima yakni rata-rata gain ternormalisasi siswa kelas VII.5
SMP Muhammadiyah Limbung lebih dari 0,3. Berdasarkan Lampiran D rata-rata
gain ternormalisasi hasil belajar Posttest siswa yaitu 0,72 yang berada pada
kategori tinggi. Ini berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar matematika
setelah melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa
kelas VII.5 SMP Muhammadiyah Limbung”. Ketuntasan belajar siswa setelah
diajar dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi diperoleh nilai
Zniwng = 2 > Zwpel = 1,64 yang artinya Ho ditolak yakni proporsi siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan klasikal (KKM = 75) lebih dari 80%. Peningkatan
(Gain) hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dihitung dengan menggunakan uji-t one
sample test diperoleh nilai t = 38,425 > t(s531) = 1,696 yang artinya Ho ditolak
yakni peningkatan hasil belajar siswa kelas VII.5 SMP Muhammadiyah
Limbung lebih dari 80%.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, maka
sangat mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan
demikian, hal ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) efektif dilakukan dalam pembelajaran matematika pada siswa

kelas VI11.5 SMP Muhammadiyah Limbung



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Sesuai dengan kriteria keterlaksanaan pembelajaran dikatakan terlaksana jika
mencapai kriteria terlaksana atau sangat terlaksana. Dari keseluruhan aspek
keterlaksanaan pembelajaran diperoleh nilai rata-rata 3,59 dalam interval skor
3,00 < x < 4,00 dengan kriteria sangat terlaksana.

2. Hasil belajar matematika siswa setelah diajar melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) mendapat nilai rata-rata 81,94. Dari 32 siswa
terdapat 2 atau 6,25% siswa yang tidak tuntas dan 30 atau 93,75 siswa yang
tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa tercapainya ketuntasan secara klasikal.
Dari hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa ketuntasan belajar
matematika siswa setelah pembelajaran melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) telah memenuhi kriteria tuntas dengan nilai
Zniung = 2 > Zwbel = 1,64 yang artinya Ho ditolak yakni proporsi siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan klasikal (KKM = 75) lebih dari 80%

3. Peningkatan (Gain) hasil belajar siswa setelah diajar melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) telah memenuhi kriteria tuntas
dengan nilai t = 38,425 > tpos:31) = 1,696 yang artinya Ho ditolak yakni
peningkatan hasil belajar siswa kelas VII.5 SMP Muhammadiyah Limbung

lebih dari 80%.



4. Rata-rata persenatse frekuensi aktivitas siswa dengan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
tergolong dalam persentase atau rentang aktivitas yang baik. Dengan demikian
aktivitas siswa sudah mencapai kriteria aktif.

5. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) pada umumnya memberikan
tanggapan yang positif.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial indikator efektivitas telah
terpenuhi  maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian
”pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) efektif dilakukan pada siswa kelas VI1.5 SMP Muhammadiyah Limbung.

B. SARAN

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyarakan bahwa :

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dalam proses pembelajaran matematika.
Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran.

2. Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika supaya
dapat meneliti lebih jauh tentang pendekatan, metode yang efektif dan efisien
untuk mengatasi masalah atau kesulitan siswa dalam belajar matematika dan
mengalokasikan waktu yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan lebih

baik.
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1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah Limbung

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/1 (Ganijil)
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi Waktu : 3 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar
3.4  Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan menggunakan masalah
kontekstual
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4.1 Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata
anggotanya
3.4.2 Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan
D. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran peserta didik dapat
1. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata
anggotanya
2. Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan
E. Materi Pembelajaran
Pembelajaran Regular
Konsep himpunan
Di dalam kehidupan sehari-hari, kata himpunan ini dipadankan dengan
kumpulan, kelompok, grup, atau gerombolan. Dalam biologi misalnya, kita
mengenal kelompok flora dan kelompok fauna. Di dalamnya, masih ada lagi
kelompok vertebrata, kelompok invertebrata, kelompok dikotil, dan kelompok
monokotil. Dalam kehidupan sehari-hari, kalian juga mengenal suku Jawa,
suka Madura, suku Sasak, suku Dayak, suku Batak, dan lain-lain. Semua itu

merupakan kelompok. Istilah kelompok, kumpulan, kelas maupun



gerombolan dalam matematika dikenal dengan istilah himpunan. Namun tidak

semua kumpulan termasuk himpunan, contohnya:

Kumpulan yang termasuk Himpunan

d. Kumpulan siswa yang lahir pada bulan Agustus

e. Kumpulan siswa laki-laki

f.  Kumpulan buah-buahan yang diawali dengan huruf M

Kumpulan yang termasuk bukan Himpunan

d. Kumpulan siswa yang pandai di sekolahmu

e. Kumpulan lukisan indah

f.  Kumpulan siswi cantik di sekolahmu

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME)

Model Pembelajaran  : Kooperatif

Metode : Ceramah, Pemberian tugas dan Tanya-jawab

G. Langkah - langkah Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Pendahuluan (10 menit)

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan Memotivasi siswa

Orientasi
1. Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdo’a

untuk memulai pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran peserta

» Menjawab salam dari guru
dan berdo’a bersama
menurut keyakinan
masing-masing

» Menyampaikan kehadiran




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

didik sebagai sikap disiplin
3. Menyiapkan fisik dan psikis
peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran
Apersepsi
1. Mengaitkan
materi/tema/kegiatan
pembelajaran  yang  akan
dilakukan dengan pengalaman
didik

materi/tema/kegiatan

peserta dengan
sebelumnya, pada kelas VI

2. Mengingat kembali  materi
prasyarat dengan bertanya
3. Mengajukan pertanyaan yang
ada  keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan
Motivasi
1. Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari
2. Apabila

ini dikerjakan dengan baik dan

materi/tema/kegiatan

sungguh-sungguh, maka
peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang:

a. Pengertian himpunan

b. Anggota himpunan dan

bukan himpunan

» Mendengarkan penjelasan

guru

» Mendengarkan penjelasan

guru

» Mengajukan pertanyaan

» Mendengarkan penjelasan

guru

» Mendengarkan penjelasan

guru

» Mendengarkan penjelasan

guru




Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Keterangan

Kegiatan Inti (100 Menit)

Fase 2: Menyajikan Informasi

1. Menyajikan informasi (materi) | > Mencatat dan

dengan jalan demonstrasi atau mendengarkan penjelasan
lewat bahan bacaan. guru terkait materi yang
disampaikan

2. Memberi kesempatan kepada » Mengajukan pertanyaan
siswa untuk mengajukan terkait dengan materi

pertanyaan jika ada yang tidak

dipahami.
Fase 3: Membentuk kelompok-kelompok belajar
3. Membagi siswa kedalam » Mengambil tempat sesuai
beberapa kelompok yang terdiri kelompoknya

dari 5 — 6 orang.

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar

4. Membagikan lembar kerja » Mengambil LKS yang
siswa (LKS) kepada setiap dibagikan
kelompok

5. Memberi kesempatan kepada » Membaca dan memahami

siswa untuk membaca dan masalah kontekstual yang
memahami petunjuk pada buku ada pada buku siswa dan
siswa dan masalah kontekstual LKS, serta mengajukan
pada buku siswa, kemudian pertanyaan tentang hal
memberi kesempatan kepada yang belum dipahami.

siswa untuk bertanya terkait
hal-hal yang belum dipahami.
Jika ada siswa yang
mengajukan pertanyaan, maka

guru akan menjawabnya

» Langkah ke-1
RME
Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME
(Mengamati dan

Menanya)




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

6. Memberi kesempatan kepada
siswa untuk dapat
menyelesaikan masalah pada
LKS secara individu. Jika ada
siswa yang mengalami
kesulitan, maka guru memberi
bantuan seperlunya sehingga
siswa dapat menyelesaikan
tugas dengan caranya sendiri.

7. Setelah menyelesaikan LKS,
siswa diberi kesempatan untuk
mendiskusikan dan
membandingkan jawaban

dengan teman kelompoknya.

» Menyelesaikan LKS

secara individu

Membandingkan dan
mendiskusikan jawaban
dengan teman

kelompoknya

» Langkah ke-2
RME
Karakteristik ke-2
RME Prinsip ke-
1, ke-2 dan ke-3
RME
(Mengeksplorasi)

» Langkah ke-3
RME
Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME

(Mengasosiasi)

Fase 5: Evaluasi

8. Setelah masing-masing
kelompok menyelesaikan tugas
yang ada di LKS, salah satu
siswa mewakili kelompoknya
untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya,
kemudian kelompok lain
memberi tanggapan. Jika
terdapat perbedaan pendapat
antar kelompok maka guru
mengarahkannya dalam diskusi
kelas.

9. Berdasarkan hasil diskusi

kelas, siswa diarahkan untuk

Menyampaikan hasil
diskusi kelompok dan
menanggapi jawaban dari

kelompok lain.

» Menarik kesimpulan dari

hasil diskusi kelas

» Langkah ke-3
RME
Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME
(Mengasosiasi
dan
Mengkomunikasi
kan)

» Langkah ke-4
RME




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

menarik kesimpulan terkait

dengan materi yang dipelajari.

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME
(Mengkomunikasi
kan)

Kegiatan akhir (10 Menit)

Fase 6: Memberikan Penghargaan

1. Memberikan penghargaan » Mendapatkan
kepada kelompok yang paling penghargaan dan
aktif dan mengarahkan siswa merangkum kesimpulan
untuk merangkum kesimpulan yang diperoleh.
yang diperoleh dalam
pembelajaran.

2. Memberikan PR yang ada pada | » Menandai PR pada buku
buku siswa dan menyampaikan siswa
materi untuk pembelajaran
selanjutnya.

3. Mengakhiri pembelajaran » Menjawab salam

dengan salam

H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

1.

Media/Alat

Media : LKS

Alat : Spidol, Penghapus dan Whiteboard

Sumber Belajar

a. Teks Siswa Kelas VI,

Matematika/Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan.--. Edisi Revisi Jakarta

b. Sumber lain yang Relevan




Penilaian

1. Sikap Spiritual dan Sosial

Lembar Saat
1. | Observasi Observasi/Catatan Terlampir Pembelajaran
Jurnal Berlangsung

2. Pengetahuan

Saat

1. | Tes Tertulis Uraian Terlampir Pembelajaran
Berlangsung

Limbung, 2018
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Ariyani, S.Pd Tri Wahyuni Safitri

NIP. 19620706 198403 2 014 NIM. 10536 4991 14



Lampiran: Lembar Penilaian Sikap

Catatan Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual dan Sosial

Kelas VI
Hari/Tanggal
Pertemuan Ke

Pokok Bahasan : Himpunan




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah Limbung

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/1 (Ganijil)
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi Waktu : 2% 40 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar
3.4  Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan menggunakan masalah
kontekstual
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4.3 Menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya
3.4.4 Menyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang dimilikinya
3.4.5 Menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan
D. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran peserta didik dapat
3. Menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya
4. Menyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang dimilikinya
5. Menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan
E. Materi Pembelajaran
Pembelajaran Regular
Penyajian himpunan
Cara penyajian himpunan sebagai berikut:
Cara 1: Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua
anggotanya yang dituliskan dalam kurung kurawal. Manakala anggotanya
yang sangat banyak, cara mendaftarkan anggota ini biasanya dimodifikasi,
yang diberi tanda tiga titik (“...”) dengan pengertian dan seterusnya

mengikuti pola.



Contoh:
A={3,5 7}
B={a i, u,e, o0}
Cara 2: Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang

dimiliki anggotanya.
Contoh:
A adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari 8
B adalah himpunan semua huruf vokal dalam abjad latin
Cara 3: Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan syarat keanggotaan
himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk umum {x | P(x)} dimana x
mewakili anggota dari himpunan, dan P(x) menyatakan syarat yang harus
dipenuhi oleh x agar bisa menjadi anggota himpunan tersebut. Simbol x bisa
diganti oleh variabel yang lain, seperti y, z dan lain-lain. Misalnya A = {1, 2, 3,
4, 5} bisa dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan A = {x | x < 6, dan x
€ asli}.

Lambang {x | X < 6, dan x € asli} ini bisa dibaca sebagai “ Himpunan X
sedemikian sehingga x kurang dari 6 dan x adalah elemen bilangan asli}.
Tetapi jika kita sudah memahami dengan baik, maka lambang ini biasanya
cukup dibaca dengan “Himpunan bilangan asli kurang dari 6.

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME)



Model Pembelajaran  : Kooperatif

Metode : Ceramah, Pemberian tugas dan Tanya-jawab

G. Langkah — langkah Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Pendahuluan (10 menit)

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan Memotivasi siswa

Orientasi
4. Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdo’a

untuk memulai pembelajaran

5. Memeriksa kehadiran peserta
didik sebagai sikap disiplin

6. Menyiapkan fisik dan psikis
peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran

Apersepsi

4. Mengaitkan
materi/tema/kegiatan
pembelajaran  yang  akan
dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan
sebelumnya, pada kelas VI

5. Mengingat kembali  materi
prasyarat dengan bertanya

6. Mengajukan pertanyaan yang

ada keterkaitannya dengan

» Menjawab salam dari guru
dan berdo’a bersama
menurut keyakinan
masing-masing

» Menyampaikan kehadiran
» Mendengarkan penjelasan

guru

» Mendengarkan penjelasan

guru

» Mengajukan pertanyaan

» Mendengarkan penjelasan

guru




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

pelajaran yang akan dilakukan
Motivasi
3. Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari
4. Apabila materi/tema/kegiatan
ini dikerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh, maka
peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang:
“Menyajikan Himpunan
dengan menyebutkan
anggota, sifat dan notasi

pembentuk himpunan”

» Mendengarkan penjelasan

guru

» Mendengarkan penjelasan

guru

Kegiatan Inti (60 Menit)
Fase 2: Menyajikan Informasi

10. Menyajikan informasi (materi)
dengan jalan demonstrasi atau

lewat bahan bacaan.

11. Memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan
pertanyaan jika ada yang tidak

dipahami.

» Mencatat dan
mendengarkan penjelasan
guru terkait materi yang
disampaikan

» Mengajukan pertanyaan

terkait dengan materi

Fase 3: Membentuk kelompok-kelompok belajar

12. Membagi siswa kedalam
beberapa kelompok yang terdiri

dari 5 — 6 orang.

» Mengambil tempat sesuai

kelompoknya




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar

13.

14.

15.

16.

Membagikan lembar kerja
siswa (LKS) kepada setiap
kelompok

Memberi kesempatan kepada
siswa untuk membaca dan
memahami petunjuk pada buku
siswa dan masalah kontekstual
pada buku siswa, kemudian
memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya terkait
hal-hal yang belum dipahami.
Jika ada siswa yang
mengajukan pertanyaan, maka
guru akan menjawabnya
Memberi kesempatan kepada
siswa untuk dapat
menyelesaikan masalah pada
LKS secara individu. Jika ada
siswa yang mengalami
kesulitan, maka guru memberi
bantuan seperlunya sehingga
siswa dapat menyelesaikan
tugas dengan caranya sendiri.
Setelah menyelesaikan LKS,
siswa diberi kesempatan untuk
mendiskusikan dan

membandingkan jawaban

» Mengambil LKS yang
dibagikan

» Membaca dan memahami
masalah kontekstual yang
ada pada buku siswa dan
LKS, serta mengajukan
pertanyaan tentang hal

yang belum dipahami.

» Menyelesaikan LKS

secara individu

» Membandingkan dan
mendiskusikan jawaban
dengan teman

kelompoknya

» Langkah ke-1
RME
Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME
(Mengamati dan

Menanya)

» Langkah ke-2
RME
Karakteristik ke-2
RME Prinsip ke-
1, ke-2 dan ke-3
RME
(Mengeksplorasi)

» Langkah ke-3
RME
Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

dengan teman kelompoknya.

(Mengasosiasi)

Fase 5: Evaluasi

17.

18.

Setelah masing-masing
kelompok menyelesaikan tugas
yang ada di LKS, salah satu
siswa mewakili kelompoknya
untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya,
kemudian kelompok lain
memberi tanggapan. Jika
terdapat perbedaan pendapat
antar kelompok maka guru
mengarahkannya dalam diskusi
kelas.

Berdasarkan hasil diskusi
kelas, siswa diarahkan untuk
menarik kesimpulan terkait

dengan materi yang dipelajari.

» Menyampaikan hasil
diskusi kelompok dan
menanggapi jawaban dari

kelompok lain.

» Menarik kesimpulan dari
hasil diskusi kelas

» Langkah ke-3
RME
Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME
(Mengasosiasi
dan
Mengkomunikasi
kan)

» Langkah ke-4
RME
Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME
(Mengkomunikasi
kan)

Kegiatan akhir (10 Menit)

Fase 6: Memberikan Penghargaan

4.

Memberikan penghargaan
kepada kelompok yang paling
aktif dan mengarahkan siswa
untuk merangkum kesimpulan
yang diperoleh dalam

pembelajaran.

» Mendapatkan
penghargaan dan
merangkum kesimpulan

yang diperoleh.




Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Keterangan

5. Memberikan PR yang ada pada | » Menandai PR pada buku
buku siswa dan menyampaikan siswa
materi untuk pembelajaran
selanjutnya.

6. Mengakhiri pembelajaran » Menjawab salam

dengan salam

H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media/Alat
Media : LKS
Alat : Spidol, Penghapus dan Whiteboard

2. Sumber Belajar

3. Teks Siswa Kelas VII, Matematika/Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan.--. Edisi Revisi Jakarta
4. Sumber lain yang Relevan
I. Penilaian

1. Sikap Spiritual dan Sosial

. Contoh Butir Waktu
No Teknik Bentuk Instrumen Instrumen Pelaksanaan
Lembar Saat
1. | Observasi Observasi/Catatan Terlampir Pembelajaran
Jurnal Berlangsung




2. Pengetahuan

No Teknik Bentuk Instrumen i [B; Ll
Instrumen Pelaksanaan

Saat

1. | Tes Tertulis Uraian Terlampir Pembelajaran
Berlangsung

Limbung, 2018
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Avriyani, S.Pd
NIP. 19620706 198403 2 014

Tri Wahyuni Safitri

NIM. 10536 4991 14




Lampiran: Lembar Penilaian Sikap

Catatan Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual dan Sosial

Kelas VI
Hari/Tanggal
Pertemuan Ke

Pokok Bahasan : Himpunan




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah Limbung

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/1 (Ganijil)
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi Waktu : 3 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar
3.4  Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan menggunakan masalah
kontekstual
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4 6 Menyatakan himpunan kosong
3.4.7 Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan
D. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran peserta didik dapat
6. Menyatakan himpunan kosong
7. Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan
E. Materi Pembelajaran
Pembelajaran Regular
Himpunan kosong dan himpunan semesta

c. Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota yang
dinotasikan dengan ¢ atau {}.

d. Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi objek
pembicaraan, dan dilambangkan dengan huruf S. Himpunan semesta
pembicaraan mempunyai anggota yang sama atau lebih banyak dari pada
himpunan yang sedang dibicarakan. Himpunan semesta disebut juga
sebagai himpunan universal dan disimbolkan dengan U.

Contoh:

Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari A = {1, 3, 5, 7}



Penyelesaian:
Himpunan semesta yang mungkin dari himpunan A adalah:
f. $={1,3,5 7}
g. S ={bilangan ganjil}
h. S={1,2,3,4,5,6,7}
i. S ={bilangan cacah}
j. S={10 bilangan asli pertama}
F. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME)
Model Pembelajaran  : Kooperatif
Metode : Ceramah, Pemberian tugas dan Tanya-jawab
G. Langkah — langkah Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Keterangan

Pendahuluan (10 menit)

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan Memotivasi siswa

Orientasi
7. Melakukan pembukaan dengan | » Menjawab salam dari guru
salam pembuka dan berdo’a dan berdo’a bersama
untuk memulai pembelajaran menurut keyakinan
masing-masing
8. Memeriksa kehadiran peserta | » Menyampaikan kehadiran
didik sebagai sikap disiplin
9. Menyiapkan fisik dan psikis | » Mendengarkan penjelasan
peserta didik dalam mengawali guru

kegiatan pembelajaran




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Apersepsi

7. Mengaitkan
materi/tema/kegiatan
pembelajaran  yang  akan
dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan
sebelumnya, pada kelas VI

8. Mengingat kembali materi
prasyarat dengan bertanya

9. Mengajukan pertanyaan yang
ada  keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan

Motivasi

5. Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari

6. Apabila materi/tema/kegiatan
ini dikerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh, maka
peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang:

a. Himpunan kosong

b. Himpunan semesta

» Mendengarkan penjelasan

guru

» Mengajukan pertanyaan

» Mendengarkan penjelasan

guru

» Mendengarkan penjelasan

guru

» Mendengarkan penjelasan

guru

Kegiatan Inti (100 Menit)

Fase 2: Menyajikan Informasi

19. Menyajikan informasi (materi)
dengan jalan demonstrasi atau

lewat bahan bacaan.

» Mencatat dan
mendengarkan penjelasan

guru terkait materi yang




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

20. Memberi kesempatan kepada

siswa untuk mengajukan

pertanyaan jika ada yang tidak

dipahami.

disampaikan
» Mengajukan pertanyaan

terkait dengan materi

Fase 3: Membentuk kelompok-kelompok belajar

21. Membagi siswa kedalam

beberapa kelompok yang terdiri

dari 5 — 6 orang.

» Mengambil tempat sesuai

kelompoknya

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar

22. Membagikan lembar kerja
siswa (LKS) kepada setiap
kelompok

23. Memberi kesempatan kepada

siswa untuk membaca dan

memahami petunjuk pada buku

siswa dan masalah kontekstual

pada buku siswa, kemudian
memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya terkait
hal-hal yang belum dipahami.

Jika ada siswa yang

mengajukan pertanyaan, maka

guru akan menjawabnya

24. Memberi kesempatan kepada
siswa untuk dapat
menyelesaikan masalah pada

LKS secara individu. Jika ada

siswa yang mengalami

» Mengambil LKS yang
dibagikan

» Membaca dan memahami
masalah kontekstual yang
ada pada buku siswa dan
LKS, serta mengajukan
pertanyaan tentang hal
yang belum dipahami.

» Menyelesaikan LKS

secara individu

» Langkah ke-1
RME
Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME
(Mengamati dan

Menanya)

» Langkah ke-2
RME
Karakteristik ke-2
RME Prinsip ke-
1, ke-2 dan ke-3




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

25.

kesulitan, maka guru memberi
bantuan seperlunya sehingga
siswa dapat menyelesaikan
tugas dengan caranya sendiri.
Setelah menyelesaikan LKS,
siswa diberi kesempatan untuk
mendiskusikan dan
membandingkan jawaban

dengan teman kelompoknya.

» Membandingkan dan

mendiskusikan jawaban

dengan teman

kelompoknya

RME
(Mengeksplorasi)

» Langkah ke-3
RME
Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME

(Mengasosiasi)

Fase 5: Evaluasi

26.

27.

Setelah masing-masing
kelompok menyelesaikan tugas
yang ada di LKS, salah satu
siswa mewakili kelompoknya
untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya,
kemudian kelompok lain
memberi tanggapan. Jika
terdapat perbedaan pendapat
antar kelompok maka guru
mengarahkannya dalam diskusi
kelas.

Berdasarkan hasil diskusi
kelas, siswa diarahkan untuk
menarik kesimpulan terkait

dengan materi yang dipelajari.

» Menyampaikan hasil
diskusi kelompok dan
menanggapi jawaban dari

kelompok lain.

» Menarik kesimpulan dari
hasil diskusi kelas

» Langkah ke-3
RME
Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME
(Mengasosiasi
dan
Mengkomunikasi
kan)

» Langkah ke-4
RME
Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME
(Mengkomunikasi
kan)




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Kegiatan akhir (10 Menit)

Fase 6: Memberikan Penghargaan

7. Memberikan penghargaan » Mendapatkan
kepada kelompok yang paling penghargaan dan
aktif dan mengarahkan siswa merangkum kesimpulan
untuk merangkum kesimpulan yang diperoleh.
yang diperoleh dalam
pembelajaran.

8. Memberikan PR yang ada pada | » Menandai PR pada buku
buku siswa dan menyampaikan siswa
materi untuk pembelajaran
selanjutnya.

9. Mengakhiri pembelajaran » Menjawab salam

dengan salam

H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

3.

Media/Alat

Media : LKS

Alat : Spidol, Penghapus dan Whiteboard

Sumber Belajar

c. Teks Siswa Kelas VI,

Matematika/Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan.--. Edisi Revisi Jakarta

d. Sumber lain yang Relevan




. Penilaian

3. Sikap Spiritual dan Sosial

Lembar Saat
1. | Observasi Observasi/Catatan Terlampir Pembelajaran
Jurnal Berlangsung

4. Pengetahuan

Saat

1. | Tes Tertulis Uraian Terlampir Pembelajaran
Berlangsung

Limbung, 2018
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Ariyani, S.Pd Tri Wahyuni Safitri

NIP. 19620706 198403 2 014 NIM. 10536 4991 14



Lampiran: Lembar Penilaian Sikap

Catatan Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual dan Sosial

Kelas VI
Hari/Tanggal
Pertemuan Ke

Pokok Bahasan : Himpunan




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah Limbung

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/1 (Ganijil)
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar
3.4 Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian, himpunan

semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan menggunakan masalah

kontekstual
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3. 4.8 Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan
3. 4.9 Membaca diagram Venn dari suatu himpunan

3. 4. 10 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram

Venn
D. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran peserta didik dapat
1. Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan
2. Membaca diagram Venn dari suatu himpunan

3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram Venn

E. Materi Pembelajaran
Pembelajaran Regular

Diagram Venn
Cara menyajikan himpunan juga bisa dinyatakan dengan gambar atau
diagram yang disebut dengan Diagram Venn. Diagram Venn diperkenalkan
oleh pakar matematika Inggris bernama John Venn (1834 — 1923). Petunjuk

dalam membuat diagram Venn antara lain:

b. Himpunan semesta (S) digambarkan sebagai persegi panjang dan huruf S

diletakkan disudut kiri atas.



c. Setiap himpunan yang ada dalam himpunan semesta ditunjukkan oleh kurva
tertutup sederhana.

d. Setiap anggota himpunan ditunjukkan dengan titik.

e. Bila anggota suatu himpunan mempunyai banyak anggota, maka anggota-
anggotanya tidak perlu dituliskan.
Amati penyajian diagram Venn dari contoh berikut :

1. Diagram Venn dari himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A =

{1, 2, 3} dan himpunan B = {4, 5, 6} adalah sebagai berikut :

S A B

o7 8 e 9

2. Diagram Venn dari himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A =

{1, 2, 3, 4} dan himpunan B = {4, 5, 6, 7} adalah sebagai berikut :

8 e 9




3. Diagram Venn dari himpunan S={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A = {1,

2, 3} dan himpunan B = {1, 2, 3, 4, 5, 6} adalah sebagai berikut :

4. Diagram Venn dari himpunan S ={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A =

{1, 2, 3, 4} dan himpunan B = {1, 2, 3, 4} adalah sebagai berikut :

S A B
o5
o8 6
o7/ o9
F. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME)

Model Pembelajaran  : Kooperatif

Metode : Ceramah, Pemberian tugas dan Tanya-jawab



G. Langkah - langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Pendahuluan (10 menit)

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan Memotivasi siswa

Orientasi
10. Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdo’a

untuk memulai pembelajaran

11. Memeriksa kehadiran peserta
didik sebagai sikap disiplin
12. Menyiapkan fisik dan psikis
peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran
Apersepsi
10. Mengaitkan
materi/tema/kegiatan
pembelajaran  yang  akan
dilakukan dengan pengalaman
didik

materi/tema/kegiatan

peserta dengan
sebelumnya, pada kelas VI

11. Mengingat  kembali  materi
prasyarat dengan bertanya

12. Mengajukan pertanyaan yang
ada  keterkaitannya dengan

pelajaran yang akan dilakukan

» Menjawab salam dari guru
dan berdo’a bersama
menurut keyakinan
masing-masing

» Menyampaikan kehadiran
» Mendengarkan penjelasan

guru

» Mendengarkan penjelasan

guru

» Mengajukan pertanyaan

» Mendengarkan penjelasan

guru

» Mendengarkan penjelasan




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Motivasi

7. Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari

8. Apabila materi/tema/kegiatan
ini dikerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh, maka
peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang:

“Diagram Venn:

guru

» Mendengarkan penjelasan

guru

Kegiatan Inti (60 Menit)

Fase 2: Menyajikan Informasi

28. Menyajikan informasi (materi)
dengan jalan demonstrasi atau

lewat bahan bacaan.

29. Memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan
pertanyaan jika ada yang tidak
dipahami.

» Mencatat dan
mendengarkan penjelasan
guru terkait materi yang
disampaikan

» Mengajukan pertanyaan

terkait dengan materi

Fase 3: Membentuk kelompok-kelompok belajar

30. Membagi siswa kedalam
beberapa kelompok yang terdiri

dari 5 — 6 orang.

» Mengambil tempat sesuai

kelompoknya




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar

31.

32.

33.

34.

Membagikan lembar kerja
siswa (LKS) kepada setiap
kelompok

Memberi kesempatan kepada
siswa untuk membaca dan
memahami petunjuk pada buku
siswa dan masalah kontekstual
pada buku siswa, kemudian
memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya terkait
hal-hal yang belum dipahami.
Jika ada siswa yang
mengajukan pertanyaan, maka
guru akan menjawabnya
Memberi kesempatan kepada
siswa untuk dapat
menyelesaikan masalah pada
LKS secara individu. Jika ada
siswa yang mengalami
kesulitan, maka guru memberi
bantuan seperlunya sehingga
siswa dapat menyelesaikan
tugas dengan caranya sendiri.
Setelah menyelesaikan LKS,
siswa diberi kesempatan untuk
mendiskusikan dan
membandingkan jawaban

dengan teman kelompoknya.

» Mengambil LKS yang

dibagikan

Membaca dan memahami

masalah kontekstual yang

ada pada buku siswa dan
LKS, serta mengajukan
pertanyaan tentang hal

yang belum dipahami.

Menyelesaikan LKS

secara individu

Membandingkan dan
mendiskusikan jawaban
dengan teman
kelompoknya

» Langkah ke-1
RME
Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME
(Mengamati dan

Menanya)

» Langkah ke-2
RME
Karakteristik ke-2
RME Prinsip ke-
1, ke-2 dan ke-3
RME
(Mengeksplorasi)

» Langkah ke-3
RME
Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME

(Mengasosiasi)




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Fase 5: Evaluasi

35. Setelah masing-masing
kelompok menyelesaikan tugas
yang ada di LKS, salah satu
siswa mewakili kelompoknya
untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya,
kemudian kelompok lain
memberi tanggapan. Jika
terdapat perbedaan pendapat
antar kelompok maka guru
mengarahkannya dalam diskusi
kelas.

36. Berdasarkan hasil diskusi
kelas, siswa diarahkan untuk
menarik kesimpulan terkait

dengan materi yang dipelajari.

» Menyampaikan hasil
diskusi kelompok dan
menanggapi jawaban dari

kelompok lain.

» Menarik kesimpulan dari

hasil diskusi kelas

» Langkah ke-3

RME
Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME
(Mengasosiasi
dan
Mengkomunikasi
kan)

» Langkah ke-4

RME
Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME
(Mengkomunikasi
kan)

Kegiatan akhir (10 Menit)

Fase 6: Memberikan Penghargaan

10. Memberikan penghargaan
kepada kelompok yang paling
aktif dan mengarahkan siswa
untuk merangkum kesimpulan
yang diperoleh dalam
pembelajaran.

11. Memberikan PR yang ada pada

buku siswa dan menyampaikan

» Mendapatkan
penghargaan dan
merangkum kesimpulan

yang diperoleh.

» Menandai PR pada buku

siswa




materi untuk pembelajaran
selanjutnya.
12. Mengakhiri pembelajaran » Menjawab salam

dengan salam

H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
5. Media/Alat
Media : LKS
Alat : Spidol, Penghapus dan Whiteboard

6. Sumber Belajar

e. Teks Siswa Kelas VII, Matematika/Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.--. Edisi Revisi Jakarta
f.  Sumber lain yang Relevan
I. Penilaian

1. Sikap Spiritual dan Sosial

Lembar Saat

Observasi/Catatan Terlampir pembelajaran

1. | Observasi
Jurnal berlangsung




2. Pengetahuan

No Teknik Bentuk Instrumen el [EL; UL
Instrumen Pelaksanaan
Saat
i . . Pembelajaran
1. | Tes Tertulis Uraian Terlampir Berlangsung
Limbung, 2018
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Avriyani, S.Pd
NIP. 19620706 198403 2 014

Tri Wahyuni Safitri
NIM. 10536 4991 14




Lampiran: Lembar Penilaian Sikap

Catatan Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual dan Sosial

Kelas VI
Hari/Tanggal
Pertemuan Ke

Pokok Bahasan : Himpunan




LEMBAR KERJA SISWA -1

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIL5/ Ganjil
Hari/ Tanggal : Sabtu, 1 September 2018
Alokasi Waktu : 40 Menit
/Nama-nama Kelompok : \

1.

2.

3.

4,

5.

6.

\_ J

Kompetensi Dasar

3.4 Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan menggunakan masalah

kontekstual.

Indikator
3.4.1 Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata
anggotanya

3.4.2 menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan

Langkah-langkah kegiatan :

1. Tulislah terlebih dahulu nama teman kelompok

2. Baca dan pahami masalah pada LKS

3. Diskusikan dan bandingkan jawaban dengan teman kelompok anda dengan
tenang

4. Presentasikan hasil diskusi kalian



1. Diantara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan dan yang
bukan himpunan? berikan alasan kalian!
a. Kumpulan binatang yang berkaki dua
b. Kumpulan lukisan yang indah

Jawab:

2. Nyatakan pernyataan berikut ini benar atau salah?
a. Kucing € himpunan binatang
b. 1 ¢& himpunan binatang asli
c. 12 ¢ himpunan bilangan bulat

Jawab:

3. Tuliskan 3 kelompok yang merupakan himpunan dan 3 kelompok yang bukan
himpunan?
Jawab:



4. Tuliskan anggota dari himpunan berikut :
a. Himpunan warna lampu lalu lintas
b. Himpunan bilangan asli kurang dari 10

Jawab:



SELAMAT BEKERJA
ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN
LKS 1

NO JAWABAN BOBOT | SKOR

a. Kumpulan binatang yang berkaki dua merupakan
suatu himpunan karena memiliki definisi yang jelas
yaitu hewan berkaki dua, jadi hanya hewan yang 10
memiliki dua kaki yang ada di kumpulan tersebut.

b. Kumpulan lukisan yang indah merupakan bukan
himpunan karena tidak memiliki definisi yang jelas, 10

indah menurut seseorang belum tentu indah menurut

orang lain.
a. Kucing elemen himpunan binatang (benar) 10
2. | b. 1 bukan elemen binatang asli (salah) 10 30
c. 12 bukan elemen binatang bulat (salah) 10

Himpunan

1. Kumpulan binatang pemakan daging

2. Kumpulan alat transportasi 15
3. | 3. Kumpulan warna lampu lalulintas 20
Bukan Himpunan
1. Kumpulan siswa
2. Kumpulan siswa yang cerdas 15
3. Kumpulan siswa yang tinggi
a. Warna lampu lalulintas {merah, kuning, hijau} 10
4. | b. Himpunan bilangan asli kurang dari 10 20
{1,2,3,4,5,6,7,8,9} 10
JUMLAH 100 100
Nilai Siswa :

.1 . _ Skor Perolehan
=—FF—X
Nilai Total Skor 100




LEMBAR KERJA SISWA -2

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIL5/ Ganjil
Hari/ Tanggal : Senin, 3 September 2018
Alokasi Waktu : 40 Menit
/Nama-nama Kelompok : \

1.

2.

3.

4,

5.

6.

\Z J

Kompetensi Dasar

3.4 Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan menggunakan masalah

kontekstual.

Indikator
3.4.3 Menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya
3.4.4  Menyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang dimilikinya

3.45 Menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan

Langkah-langkah kegiatan :

5. Tulislah terlebih dahulu nama teman kelompok

6. Baca dan pahami masalah pada LKS

7. Diskusikan dan bandingkan jawaban dengan teman kelompok anda dengan

tenang



. Presentasikan hasil diskusi kalian

. Tuliskan anggota-anggota dari himpunan berikut

a. A ={bilangan asli yang kurang dari 10}

b. B ={bilangan ganjil positif yang kurang dari 16}
c. C={x|x<9danx € bilangan asli}

Jawab:

. Diketahui A = {bilangan ganjil yang habis dibagi 3 dan kurang dari 30}
a. Nyatakan himpunan A dengan notasi pembentuk himpunan
b. Nyatakan himpunan A dengan menyebutkan anggotanya

Jawab:



SELAMAT BEKERJA
ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN

LKS 2
NO JAWABAN BOBOT | SKOR
c. A={1,2,3,4,5,6,7,8,9} 20
1. |d. B={1,3,5,7,9 11,13, 15} 20 60
e. C={1,2,3,4,56,7,8,9} 20
) a. A={x|x <30, x € bil ganjil yang habis dibagi 3} 20 40
b. B={3,9, 15, 21, 27} 20
JUMLAH 100 100

Nilai Siswa :

.1 - _ Skor Perolehan
Nilai = ——— x 100
Total Skor




LEMBAR KERJA SISWA -3

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIL5/ Ganjil
Hari/ Tanggal : Sabtu, 8 September 2018
Alokasi Waktu : 40 Menit
/Nama-nama Kelompok : \

1.

2.

3.

4,

5.

6.

\_ J

Kompetensi Dasar

3.4 Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan menggunakan masalah

kontekstual.

Indikator
3.4.6  Menyatakan himpunan kosong

3.4.7 Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan

Langkah-langkah kegiatan :

9. Tulislah terlebih dahulu nama teman kelompok

10. Baca dan pahami masalah pada LKS

11. Diskusikan dan bandingkan jawaban dengan teman kelompok anda dengan
tenang

12. Presentasikan hasil diskusi kalian



1. Apakah himpunan berikut termasuk himpunan kosong atau bukan? Berikan
alasannyal!
a. Himpunan bilangan genap yang habis dibagi 7
b. Himpunan nama bulan yang diawali dengan huruf K
c. A={x|x-4= -8,xe€ bilangan asli}
Jawab:

2. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari himpunan-himpunan berikut!
a. A ={sepeda, motor, mobil, truk}
b. B = {januari, juni, juli}
c. C={2,4,6,8}
d D={4-3-2-1,01,2 3,4}
Jawab:



SELAMAT BEKERJA
ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN

LKS 3
NO JAWABAN BOBOT | SKOR
a. Himpunan bilangan genap yang habis dibagi 7 bukan
himpunan kosong karena himpunan ini memiliki 20
anggota yaitu : {14, 28, 42, 56, ...}
. b. Himpunan nama bulan yang diawali dengan huruf K
adalah himpunan kosong karena tidak ada nama 20 60
bulan yang awali dengan huruf K {}
c. A={x|x—-4= -8, x € bilangan asli} adalah
himpunan kosong karena — 4 bukan bilangan asli {} 20
a. {Kendaraan bermotor}, {Alat transportasi} 10
5 b. {Nama buah} 10 100
c. {Bilangan bulat}, {Bilangan genap} 10
d. {Bilangan bulat} 10
JUMLAH 100 100
Nilai Siswa :

Skor Perolehan

Nilai =
Total Skor

x 100




LEMBAR KERJA SISWA -4

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIL5/ Ganjil
Hari/ Tanggal : Senin, 10 September 2018
Alokasi Waktu : 40 Menit
/Nama-nama Kelompok : \

1.

2.

3.

4,

5.

6.

\_ J

Kompetensi Dasar

3.4 Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan menggunakan masalah

kontekstual.

Indikator
3.4.8 Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan
3.49 Membaca diagram Venn dari suatu himpuna

3.4.10 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram Venn

Langkah-langkah kegiatan :

13. Tulislah terlebih dahulu nama teman kelompok

14. Baca dan pahami masalah pada LKS

15. Diskusikan dan bandingkan jawaban dengan teman kelompok anda dengan
tenang

16. Presentasikan hasil diskusi kalian



1. Gambarlah diagram Venn dari keterangan berikut
a. A adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari
8 sedangkan himpunan semestanya adalah bilangan ganjil
b. B adalah himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10 sedangkan
himpunan semestanya adalah bilangan prima
Jawab:

2. Gambarlah diagram Venn, apabila himpunan S = {bilangan Asli kurang dari
13}, himpunan A = {bilangan asli kurang dari 7}, B = {bilagan ganjil kurang
dari 10}
Jawab:



SELAMAT BEKERJA
ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN

LKS 4
NO JAWABAN BOBOT | SKOR
a. A={3,5 7} 10
S
25
15
1.
b. B={2,3,5, 7} 10
S
25
15
$={1,2,3,4,5/6,7,8,9,10, 11, 12} 10
A={1234,56} 10
B={1,3,57 9} 10
S A B
2 50
20
11 e 8
e 12 e10
JUMLAH 100 100

Nilai Siswa :




>

Skor Perolehan
———— x 100
Total Skor

Nilai =

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Kisi-kisi dan Tes Hasil Belajar
Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Angket Respon Siswa



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MELALUI PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION

(RME)
—

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung
Kelas/Semester : VIL.5/1 (Ganjil)

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Himpunan

Pertemuan ke- L e ————

Hari/Tanggal TSR UPRPRR

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang
dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut, pengamat diminta untuk:
1. Mengambil tempat yang sekondusif mungkin sehingga guru teramati dengan

baik.

2. Memberi tanda cek (V) pada kolom terlaksana, menyangkut kemampuan guru
dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar berdasarkan skala penilaian
sebagai berikut: (1) kurang; (2) cukup; (3) baik; dan (4) sangat baik.

3. Tujuan: Untuk mengetahui sejaun mana Kketerlaksanaan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).



Aktivitas Guru

A. Kegiatan Awal (Pendahuluan)

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan Memotivasi siswa

Guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti
proses pembelajaran dengan mengucapkan salam

dan mengajak siswa untuk berdo’a.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan

memberi motivasi siswa

B. Kegiatan Inti

Fase 2 : Menyajikan Informasi

7.

Guru  menyajikan informasi  dengan jalan
demonstrasi atau lewat bahan bacaan dan

mengaitkannya dengan masalah kontekstual

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jika terdapat hal-hal yang tidak dipahami.
Guru menjelaskan dan memberi  petunjuk

seperlunya.

Fase 3 : Membentuk kelompok-kelompok

belajar

Guru membentuk siswa dalam kelompok-kelompok
belajar.

10.

Guru meminta siswa untuk mengatur posisi sesuai

dengan kelompok yang telah ditentukan.

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar

11.

Guru membagikan LKS yang akan diselesaikan
kepada masing-masing siswa.

12.

Guru memberi kesempatan siswa untuk membaca




dan memahami petunjuk pada buku siswa dan
masalah kontekstual pada buku siswa, kemudian
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
terkait hal yang belum dipahami. Jika ada siswa
yang mengajukan pertanyaan, maka guru akan

menjawabnya.

13. Guru memberi kesempatan siswa untuk dapat
menyelesaikan masalah pada LKS secara individu.
Jika ada siswa yang mengalami kesulitan, maka
guru memberi bantuan seperlunya sehingga siswa

dapat menyelesaikan tugas dengan caranya sendiri.

14. Setelah menyelesaikan LKS, guru memberi
kesempatan siswa untuk mendiskusikan dan
membandingkan  jawaban dengan  teman

kelompoknya.

Fase 5 : Evaluasi

15. Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan
tugas yang ada di LKS, guru meminta salah satu
siswa mewakili kelompoknya untuk naik
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya,
kemudian kelompok lain memberi tanggapan. Jika
terdapat perbedaan pendapat antar kelompok maka

guru mengarahkannya dalam diskusi kelas.

16. Berdasarkan hasil diskusi kelas, guru mengarahkan
siswa untuk menarik kesimpulan terkait dengan

materi yang dipelajari.




C. Kegiatan Akhir

Fase 6 : Memberikan Penghargaan

17. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang paling aktif dan mengarahkan siswa untuk
merangkum kesimpulan yang diperoleh dalam

pembelajaran.

18. Guru memberikan PR yang ada pada buku siswa
dan menyampaikan materi untuk pembelajaran

selanjutnya.

19. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam

D. Suasana Kelas

1. Siswa antusias

2. Kegiatan sesuai dengan skenario RPP

Jumlah

Rata-rata

Berilah komentar terkait cara guru mengelola pembelajaran matematika!
Limbung, 2018
Pengamat/Observer



KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

Nama Sekolah

: SMP Muhammadiyah Limbung

melakukan operasi
biner, pada himpunan
menggunakan
masalah kontekstual

masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan diagram Venn

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VIL5 /1 (Ganijil)
Pokok Bahasan : Himpunan
Bentuk Soal : Uraian
. . Jumlah | No. | Bobot
Kompetensi Dasar Indikator Soal Soal | Soal
3.4 Menjelaskan dan 3.4.1 Menyebutkan anggota 1 1
menyatakan dan bukan anggota
himpunan, himpunan himpunan
bagian, himpunan
kosong, komplemen | 3.4.2 Menyajikan suatu 1 2
himpunan, himpuanan
menggunakan
masalah kontekstual | 3.4.3 Menyatakan 1 3
himpunan semesta
dari suatu himpunan
3.5 Menjelaskan dan 3.5.1 Menyelesaikan 1 4




TES HASIL BELAJAR ( PRETEST)

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Himpunan

Kelas/Semester : VIL5 /1 (Ganijil)

Waktu : 60 Menit

Petunjuk:

1. Tulis Nama dan Nis anda pada lembar jawaban

2. Bacalah baik-baik soal sebelum menjawab

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah
4. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru

Soal

1. Diantara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan dan bukan
himpunan, berikan alasan kalian
a. Kumpulan binatang pemakan daging
b. Kumpulan wanita cantik di Indonesia
c. Kumpulan lukisan yang indah

2. Lengkapilah tabel berikut ini

Dinvatakan denaan Dinyatakan dengan Dinyatakan dengan
No Y g menuliskan sifat notasi pembentuk
menyebutkan anggotanya .
keanggotaannya himpunan
1 P = {bilangan asli yang

kurang dari 10}

2. | K={23,5,7 11,13}

N={x]3<x<12,x
€ bilangan asli}

3. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari A = {sapi, kambing, kuda}
4. Gambarlah diagram Venn dari himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9},
himpunan A = {1, 2, 3} dan himpunan B = {4, 5, 6}



SELAMAT BEKERJA

Pedoman Penskoran

NO

JAWABAN

BOBOT

SKOR

. Kumpulan binatang pemakan daging merupakan

suatu himpunan karena memiliki definisi yang jelas
yaitu binatang pemakan daging, jadi hanya hewan
yang memakan daging yang ada di kumpulan

tersebut.

. Kumpulan wanita cantik di Indonesia merupakan

bukan himpunan karena tidak memiliki definisi yang
jelas, cantik menurut seseorang belum tentu cantik
menurut orang lain.

Kumpulan lukisan yang indah merupakan bukan
himpunan karena tidak memiliki definisi yang jelas,
indah menurut seseorang belum tentu indah menurut

orang lain.

10

10

10

30

. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya

P={1,23,45,6,7,8,9}

Dinyatakan dengan menuliskan sifat keanggotannya
P = {bilangan asli yang kurang dari 10}

Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan

P = {x | x < 10, x adalah bilangan asli}

. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya

K={23,5,7, 11,13}

Dinyatakan dengan menuliskan sifat keanggotannya
K = {bilangan prima yang kurang dari 14}
Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan

K = {x | x < 14, x adalah bilangan prima}

. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya

N={4,5678, 09,10, 11, 12}

10

10

30




Dinyatakan dengan menuliskan sifat keanggotaanya

N = {bilangan asli yang lebih dari 3 dan kurang dari
atau sama dengan 12}

Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan

N ={x|3<x <12, x € bilangan asli}

10

Himpunan semesta yang mungkin dari A = {sapi,
kambing, kuda}

S = {kumpulan hewan pemakan rumput}

S = {kumpulan hewan ternak}

S = {kumpulan hewan berkaki empat}

20

20

S$={1,2,3,4,5,6,7,8, 9} himpunan A= {1, 2, 3} dan
himpunan B = {4, 5, 6}

S A B

20

20

JUMLAH

100

100




TES HASIL BELAJAR (POST TEST)

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Himpunan

Kelas/Semester : VIL.5 /1 (Ganijil)

Waktu : 60 Menit

Petunjuk:

1. Tulis Nama dan Nis anda pada lembar jawaban

2. Bacalah baik-baik soal sebelum menjawab

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah
4. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru

Soal

1. Diantara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan dan bukan
himpunan, berikan alasan kalian
a. Kumpulan siswa yang tingginya diatas 160 cm
b. Kumpulan buku yang tebal
c. Kumpulan siswa yang cerdas

2. Lengkapilah tabel berikut ini

Dinyatakan dengan Dinyatakan dengan Dinyatakan dengan
No meny ebutkan ar?l otanya | Menuliskan sifat notasi pembentuk
y ggotany keanggotaannya himpunan

1. | K={1,3,5709,11}

N={x]3<x<12,x
€ bilangan Asli}

3 P = {bilangan asli ganjil
' yang kurang dari 20}

3. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari A = {senin, selasa, sabtu}
4. Gambarlah diagram Venn dari himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9},
himpunan A = {1, 2, 3} dan himpunan B = {1, 2, 3, 4, 5, 6}



SELAMAT BEKERJA

Pedoman Penskoran

NO

JAWABAN

BOBOT

SKOR

a. Kumpulan siswa yang tingginya diatas 160 cm
merupakan suatu himpunan karena memiliki definisi
yang jelas yaitu siswa yang tingginya diatas 160 cm,
jadi hanya siswa yang tingginya diatas 160 cm yang
ada di kumpulan tersebut.

b. Kumpulan buku yang tebal merupakan bukan
himpunan karena tidak memiliki definisi atau
batasan yang jelas, definisi tebal menurut seseorang
belum tentu sama dengan orang lain.

c. Kumpulan siswa yang cerdas merupakan bukan
himpunan karena tidak memiliki definisi yang jelas,
definisi cerdas tidak memiliki penjelasan batas

kecerdasan seseorang.

10

10

10

30

1. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya
K={1,3,57,9, 11}
Dinyatakan dengan menuliskan sifat keanggotannya
P = {bilangan ganjil yang kurang dari 12}
Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan
P = {x | x < 12, x adalah bilangan ganjil}

2. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya
N={4,5,6,7,8,9,10,11, 12}
Dinyatakan dengan menuliskan sifat keanggotannya
K = {bilangan asli yang lebih dari 3 dan kurang dari

atau sama dengan 12}

Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan
K={x|3<x <12, x adalah bilangan asli}

3. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya

10

10

30




N={1,3,5 709 11,13, 15,17, 19}

Dinyatakan dengan menuliskan sifat keanggotaanya
N = {bilangan asli ganjil yang kurang dari 20}
Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan

N = {x | x < 20, x € bilangan asli ganjil}

10

Himpunan semesta yang mungkin dari A = {senin, selasa,
sabtu}
S = {kumpulan nama hari}

S = {kumpulan nama hari yang diawali dengan huruf S}

20

20

S={1,2,3,4,5,6,7,8, 9} himpunan A= {1, 2, 3} dan
himpunan B ={1, 2, 3, 4, 5, 6}

20

20

JUMLAH

100

100




LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN REALISTIC

MATHEMATICS EDUCATION (RME)

L ________________________________________________________

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Pertemuan ke-

Hari/Tanggal

A. Petunjuk

: SMP Muhammadiyah Limbung
- VIL5 /1 (Ganjil)

: Matematika

: Himpunan

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama proses kegiatan

belajar mengajar berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran sampai

berakhirnya pembelajaran.

2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori aktivitas kelompok dilakukan pada

saat kegiatan siswa dalam kelompok dilaksanakan.

3. Pengamat memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas

siswa yang muncul.

4. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang

dilakukan siswa pada baris dan kolom yang tersedia.

B. Kategori Aktivitas Siswa

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung.

2. Siswa menyimak penyampaian guru.



. Siswa yang aktif dalam belajar dan memahami masalah kontekstual yang ada
pada buku siswa.

. Siswa yang bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas.

. Siswa yang dapat menyelesaikan masalah pada LKS dengan caranya sendiri.

. Siswa mendiskusikan dan membandingkan jawaban dengan teman
kelompoknya

. Siswa yang memberanikan diri mempersentasikan hasil kerja kelompoknya
didepan kelas

. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

Lembar Observasi

1 | Andi Muh. Raehan L
2 | M. Ridwan L
3 | M. Syukur L
4 | Muammar Zaenal L
5 | Muh. Aditya L
6 | Muh. Afriza L
7 | Muh. Agung L
8 | Muh. Al Musawir L
9 | Muh. Al Qalmi L
10 | Muh. Al Farizi L
11 | Muh. Alfi Sahar B L
12 | Muh. Al Furganul L
13 | Muh. Alif Ilham L
14 | Muh. Alifansyah L
15 | Muh. Amin L




16 | Nazifah Nasrun P
17 | Irna wati P
18 | Halini Pratiwi Lewa P
19 | Murniati Eka Prianti P
20 | Nur llmi P
21 | Nur Mala Sari P
22 | Nur Wahidah S P
23 | Nuzul Fadila P
24 | Juli Ashari P
25 | Jusriani P
26 | Lala Andriani P
27 | Laraswati P
28 | Latifah Muti’ah P
29 | Mar’ah Tussaleha P
30 | Mega Triyani P
31 | Meisya Ramadhani P
32 | Mistika Oiva Maharani P

Limbung, 2018

Observer




ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS

EDUCATION SRMEl

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung
Kelas/Semester : VIL5 /1 (Ganijil)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Himpunan
Hari/Tanggal
A. Tujuan

Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME).

B. Petunjuk
1. Bacalah uraian dibawah ini sebelum anda menjawab.
2. Berilah tanda (v ) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan
penjelasan terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang telah
disediakan.

3. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

No Uraian Ya | Tidak

Apakah anda senang belajar matematika dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

1 Alasan:
Apakah anda senang berdiskusi dengan teman sekelas
saat pembelajaran matematika berlangsung?

5 Alasan:

Apakah dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dapat membantu dan mempermudah
3. | anda memahami materi pelajaran matematika?

Alasan:




No

Uraian

Ya

Tidak

Apakah anda senang jika guru memberikan penjelasan
terhadap masalah matematika yang belum dipahami?
Alasan:

4.
Apakah anda merasa termotivasi untuk belajar
matematika setelah belajar dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

5. | Alasan:
Apakah anda suka dengan cara guru mengajar
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

6. | Alasan:
Apakah anda lebih mudah mengingat materi yang
diajarkan dalam pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

7. | Alasan:
Apakah anda senang memberikan kesimpulan terhadap
pembelajaran matematika?
Alasan:

8.
Apakah anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

9. | Alasan:




Setujukah anda jika pada pembelajaran berikutnya guru
menggunakan  pendekatan  Realistic ~ Mathematics
Education (RME)?

10. | Alasan:

Limbung, 2018

Responden



>

Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Daftar Hadir Siswa
Daftar Nama Kelompok

Daftar Nilai Pretest dan Posttest



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

Senin, I 07.55 - 08.35
1. | (Pretest)
27 Agustus 2018 Il 08.35-09.15
v 09.15 — 09.55
Sabtu,
2. I \% 10.25-11.05
1 September 2018
VI 11.05-11.45
Senin, I 07.55-08.35
3. i
3 September 2018 M 08.35 — 09.15
v 09.15 - 09.55
Sabtu,
4, v Vv 10.25-11.05
8 September 2018
VI 11.05-11.45
. Senin, v I 07.55 - 08.35
10 September 2018 Il 08.35-09.15
v 09.15 - 09.55
Sabtu,
6. VI (Post test) \ 10.25-11.05
15 September 2018
VI 11.05-11.45




DAFTAR HADIR SISWA

KELAS VI1.5 SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG

KABUPATEN GOWA

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA

1. | 10383 | ANDI MUH. RAEHAN L S
2. | 10384 | M.RIDWAN B AR R EE AR
3. | 10385 | M.SYUKUR R AR AR AR R R
4, | 10386 | MUAMMAR ZAENAL L I~NIN I~V VI[N
5. | 10387 | MUH.ADITYA BE AR R AR AR
6. | 10388 | MUH. AFRIZA L I NI NI NI NIV
7. | 10389 | MUH.AGUNG LN~V ]~N]A
8. | 10390 | MUH. AL MUSAWIR L{~N[S|[~N][~N]|~N]A
9. | 10391 | MUH. AL QALMI L I~NI NI NIV N[V
10. | 10392 | MUH. AL FARIZI L{~N[V[s|[~V][~N]V
11. | 10393 | MUH. ALFI SAHAR. B LN N[V
12. | 10394 | MUH. ALFURQANUL. H L (N[N V[V V[V
13. | 10395 | MUH. ALIF ILHAM L{N[V[V[A]N]A
14. [ 10396 | MUH. ALFIANSYAH LIV[N[N]V]V]A
15. | 10397 | MUH. AMIN L NI NI NIV VI[Y
16. | 10398 | NAZIFAH NASRUN P IN|SI~NIN| NIV
17. | 10399 [ IRNAWATI P NIV VIV VIV
18. | 10400 | HALINIPRATIWILEWA P N[NV V| V[V
19. | 10401 | MURNIATI EKA PRIANTI P N[N I[N | N[ V[V
20. | 10402 | NUR ILMI P NIV VIV VIV
21. | 10403 | NUR MALA SARI P NI NI NIV N[V
22. | 10405 | NUR WAHIDAH.S P NI ~NI~NI V|V
23. | 10406 |NUZUL FADILA P NI NI NIV VIV




24. | 10407 | JULI ASHARI P
25. | 10408 |JUSRIANI PINIAI NIV AV
26. | 10409 | LALA ANDRIANI P NI N NIV~
27. | 10410 | LARAS WATI PINISIAI~N | VI~
28. | 10411 |LATIFAHMUTI'AH PIVIVIV[V]V]AV
29. | 10412 | MAR’AH TUSSALEHA P NI VI NIV VIV
30. | 10413 | MEGA TRIYANI P NI VI NIV VIV
31. | 10414 | MEISYA RAMADHANI P N N | VIV]| V[V
32. | 10415 |[MISTIKADIVAMAHARANI | P [N [ N[ N[N [V [N

Limbung, September 2018

Mahasiswa Peneliti

Tri Wahyuni Safitri
NIM 10536 4991 14




DAFTAR KELOMPOK BELAJAR SISWA

KELAS VI1.5 SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG

KABUPATEN GOWA




DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST
KELAS VII.5 SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG

KABUPATEN GOWA

1. | ANDI MUH. RAEHAN 32 79 0.7 Tinggi
2. | M. RIDWAN 45 86 0.7 Tinggi
3. | M. SYUKUR 21 79 0.7 Tinggi
4. | MUAMMAR ZAENAL 31 81 0.7 Tinggi
5. | MUH. ADITYA 25 69 0.6 Sedang
6. | MUH. AFRIZA 44 75 0.6 Sedang
7. | MUH. AGUNG 43 81 0.67 Sedang
8. | MUH. AL MUSAWIR 37 86 0.78 Tinggi
9. | MUH. AL QALMI 23 50 0.35 Sedang
10. | MUH. AL FARIZI 20 85 0.81 Tinggi
11. | MUH. ALFI SAHAR. B 56 82 0.59 Sedang
12. | MUH. ALFURQANUL. H 45 88 0.78 Tinggi
13. | MUH. ALIF ILHAM 39 76 0.61 Sedang
14. | MUH. ALFIANSYAH 27 78 0.7 Tinggi
15. | MUH. AMIN 31 83 0.75 Tinggi
16. | NAZIFAH NASRUN 41 89 0.81 Tinggi
17. | IRNA WATI 45 83 0.69 Sedang
18. | HALINI PRATIWI LEWA 48 89 0.79 Tinggi
19. | MURNIATI EKA PRIANTI 33 92 0.88 Tinggi
20. | NUR ILMI 54 89 0.76 Tinggi
21. | NUR MALA SARI 27 81 0.74 Tinggi
22. | NUR WAHIDAH. S 23 83 0.78 Tinggi
23. | NUZUL FADILA 31 86 0.8 Tinggi
24. [ JULI ASHARI 28 93 0.9 Tinggi
25. | JUSRIANI 34 77 0.65 Sedang




26. | LALA ANDRIANI 21 89 0.86 Tinggi
27. | LARAS WATI 23 78 0.71 Tinggi
28. | LATIFAH MUTI'AH 52 89 0.77 Tinggi
29. | MAR’AH TUSSALEHA 43 79 0.63 Sedang
30. | MEGA TRIYANI 57 92 0.81 Tinggi
31. | MEISYA RAMADHANI 38 79 0.66 Sedang
32. | MISTIKA DIVA MAHARANI | 20 76 0.7 Tinggi




>

Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran
Hasil Analisis Data Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest)
Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa

Hasil Analisis Data Respon Siswa



HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PADA SISWA
KELAS VI1.5 SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG

1. Guru menyiapkan peserta didik untuk
mengikuti proses pembelajaran dengan

: P P : _ _g 3 4 4 4 | 375
mengucapkan salam dan mengajak siswa

untuk berdo’a.

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 3 4 4 4 3,75
3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memberi motivasi | 3 3 3 4 3,25
siswa

4. Guru menyajikan informasi dengan

jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan dan mengaitkannya dengan
masalah kontekstual

5. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika terdapat hal-
hal yang tidak dipahami. Guru| 3 4 4 4 3,75
menjelaskan dan memberi petunjuk

seperlunya.




6.

Guru  membentuk siswa dalam

kelompok-kelompok belajar.

3,5

7.

8.

Guru meminta siswa untuk mengatur
posisi sesuai dengan kelompok yang

telah ditentukan.

Guru membagikan LKS yang akan
diselesaikan kepada masing-masing

siswa.

3,75

3,75

Guru memberi kesempatan siswa
untuk membaca dan memahami
petunjuk pada buku siswa dan masalah
kontekstual pada  buku  siswa,
kemudian memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya terkait hal yang
belum dipahami. Jika ada siswa yang
mengajukan pertanyaan, maka guru

akan menjawabnya.

3,5

10.

Guru memberi kesempatan siswa
untuk dapat menyelesaikan masalah
pada LKS secara individu. Jika ada
siswa yang mengalami kesulitan, maka
guru memberi bantuan seperlunya
sehingga siswa dapat menyelesaikan

tugas dengan caranya sendiri.

3,5

11.

Setelah menyelesaikan LKS, guru

memberi kesempatan siswa untuk

3,25




mendiskusikan dan membandingkan

jawaban dengan teman kelompoknya.

12. Setelah  masing-masing  kelompok

menyelesaikan tugas yang ada di LKS,
guru meminta salah satu siswa
mewakili kelompoknya untuk naik
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya, kemudian kelompok
lain memberi tanggapan. Jika terdapat
perbedaan pendapat antar kelompok
maka guru mengarahkannya dalam

diskusi kelas.

13. Berdasarkan hasil diskusi kelas, guru
mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan terkait dengan materi yang

dipelajari.

14. Guru memberikan penghargaan kepada

kelompok vyang paling aktif dan
mengarahkan siswa untuk merangkum | 3 4 4 4 3,75
kesimpulan yang diperoleh dalam
pembelajaran.

15. Guru memberikan PR yang ada pada
buku siswa dan menyampaikan materi | 4 4 3 4 3,75

untuk pembelajaran selanjutnya.




16. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

salam 3 4 4 4 3,75
Jumlah 45 56 60 63 57,5
Rata-rata 281 | 35 | 375|393 | 359

Kriteria Sangat Terlaksana




ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL

1. Analisis Deskriptif
Hasil analisis data deskriptif dengan bantuan SPSS 16 pada kelas VII.5
SMP Muhammadiyah Limbung melalui pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME)

Statistics
pretest | posttets Gain

N Valid 32 32 32

Missing 0 0 0
Mean 35.5312| 81.9375 7181
Std. Error of Mean 1.98837| 1.44519 .01869
Median 33.5000] 82.5000 .7050
Mode 23.00°% 89.00 .70
Std. Deviation 1.12479E1| 8.17525 10572
\ariance 126.515 66.835 011
Range 37.00 43.00 .55
Minimum 20.00 50.00 35
Maximum 57.00 93.00 .90
Sum 1137.00] 2622.00 22.98

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown




Pretest

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 20 2 6.2 6.2 6.2
21 2 6.2 6.2 12.5
23 3 9.4 9.4 21.9
25 1 3.1 3.1 25.0
27 2 6.2 6.2 31.2
28 1 3.1 3.1 34.4
31 3 9.4 9.4 43.8
32 1 3.1 3.1 46.9
33 1 3.1 3.1 50.0
34 1 3.1 3.1 53.1
37 1 3.1 3.1 56.2
38 1 3.1 3.1 59.4
39 1 3.1 3.1 62.5
41 1 3.1 3.1 65.6
43 2 6.2 6.2 71.9
44 1 3.1 3.1 75.0
45 3 9.4 9.4 84.4




48 1 3.1 3.1 87.5
52 1 3.1 3.1 90.6
54 1 3.1 3.1 93.8
56 1 3.1 3.1 96.9
57 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
Posttest
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 50 1 3.1 3.1 3.1
69 1 3.1 3.1 6.2
75 1 3.1 3.1 9.4
76 2 6.2 6.2 15.6
77 1 3.1 3.1 18.8
78 2 6.2 6.2 25.0
79 4 12.5 12.5 37.5
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Gain

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 0.35 1 3.1 3.1 3.1
0.59 1 3.1 3.1 6.2
0.6 2 6.2 6.2 12,5
0.61 1 3.1 3.1 15.6
0.63 1 3.1 3.1 18.8
0.65 1 3.1 3.1 21.9
0.66 1 3.1 3.1 25.0
0.67 1 3.1 3.1 28.1
0.69 1 3.1 3.1 31.2
0.7 6 18.8 18.8 50.0
0.71 1 3.1 3.1 53.1
0.74 1 3.1 3.1 56.2
0.75 1 3.1 3.1 59.4
0.76 1 3.1 3.1 62.5
0.77 1 3.1 3.1 65.6




75.0|

0.78 3 9.4 94
0.79 1 3.1 3.1 78.1
0.8 1 3.1 3.1 81.2
0.81 3 9.4 9.4 90.6
0.86 1 3.1 3.1 93.8
0.88 1 3.1 3.1 96.9
0.9 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
» Histogram
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2. Analisis Inferensial

a. Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest 32| 100.0% 0 0% 32| 100.0%|
Posttest 32| 100.0% 0 .0% 32| 100.0%]
Gain 32| 100.0% 0 .0% 32| 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 094 32 200" 943 32 092
Posttest 140 32 112 .845 32 .000]
Gain 119 32 200" 918 32 .018




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .094 32 200" 943 32 .092
Posttest 140 32 112 .845 32 .000]
Gain 119 32 200" 918 32 018

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Kriteria Normalitas : Terdistribusi Normal jika sig = 0,05

Tidak Terdistribusi Normal jika sig < 0,05

Dari pengolahan data diatas maka diperoleh sig Pretest = 0,200 maka data tersebut

terdistribusi normal karena 0,200 > 0,05 dan sig Posttest

tersebut terdistribusi normal karena 0,112 > 0,05.

= 0,112 maka data



b. Pengujian Hipotesis

1. Uji t ketuntasan Individual

One-Sample Statistics

Std. Error
N Mean | Std. Deviation Mean
Pretest 32| 35.5312 11.24789 1.98837
Posttest 32| 81.9375 8.17525 1.44519
Gain 32 7181 .10572 .01869
One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval
of the Difference
Mean
T df Sig. (2-tailed) | Difference Lower Upper




Pretest 17.870 31 .000 35.53125
Posttest 56.697 31 .000 81.93750
Gain 38.425 31 .000 .71812

31.4760

78.9900

.6800

39.5865

84.8850

7562

2. Uji Proporsi (Uji Z) Ketuntasan Klasikal

Uji proporsi (Uji Z) pada ketuntasan secara klasikal

n
30
32° 0,80
0,80 (1-0,80)
32

_0,94-0,80
0,80 (0,2)
32
_ 014 _ 014 _ 014 —9
0,16 10,005 0,07

32

Zy=05-a=05-0,05=0,45/1,64

Dengan taraf kesignifikan a =5 % dari tabel sebaran normal baku diperoleh Zi; =

2. Nilai Znit =2 > ziper = 1,64. Yang berarti Hy ditolak dan H; diterima.

RATA-RATA GAIN TERNORMALISASI

(NORMALIZED GAIN)



Rata-rata nilai Pretest dan Posttest siswa kelas VII.5 SMP Muhammadiyah

Limbung adalah 35,53 dan 81,94. Rata-rata gain ternormalisasinya adalah sebagai

NILAI Frekuensi

oy ¥ Y . Y
) ) fi. X Xi-x (Xi - x) fi. ((Xj - X)°)

berikut :

g __ Spost — Spre

Smaks ~ Spre

_ 81,94-35,53
100-35,53

_ 4641 _ 0,72

T 64,47

Rata-rata gain ternormalisasi adalah 0,72 dan berada pada interval g = 0,7 sehingga

berada pada kategori tinggi.




20 2 40 -15.53 241.2 482.4
21 2 42 -14.53 211.1 422.2
23 3 69 -12.53 157 471

25 1 25 -10.53 110.9 110.9
27 2 54 -8.53 72.76 145.52
28 1 28 -7.53 56.7 56.7

31 3 93 -4.53 20.52 61.56
32 1 32 -3.53 12.46 12.46
33 1 33 -2.53 6.401 6.401
34 1 34 -1.53 2.341 2.341
37 1 37 1.47 2.161 2.161
38 1 38 2.47 6.101 6.101
39 1 39 3.47 12.04 12.04
41 1 41 5.47 29.92 29.92
43 2 86 7.47 55.8 111.6
44 1 44 8.47 71.74 71.74
45 3 135 9.47 89.68 269.04
48 1 48 12.47 155.5 155.5
52 1 52 16.47 271.3 271.3
54 1 54 18.47 341.1 341.1
56 1 56 20.47 419 419

57 1 57 21.47 461 461

Jumlah 32 2806.7 3921.984

HASIL ANALISIS NILAI PRETEST KELAS VIIL.5 SMP

MUHAMMADIYAH LIMBUNG




Nilai rata-rata

Yfi.xi_ 1137 _
STTRET =35,53

X =

. Variansi

2= Y fi. (xi—X)2 _ 3921,984 _3921,984
n-1 32-1 31

=126,51

Standar Deviasi
S=,126,51=11,248
Nilai Maksimum
Xmax = 97

Nilai Minimum

Xmin = 20

Rentang Nilai



HASIL ANALISIS POSTTEST KELAS VI1.5 SMP MIUHAMMADIYAH

LIMBUNG
NILAI Frekuensi fox X - % % - %) f (K - 7))
(x)) (fi)
50 1 50 -31.94 1020.2 1020.2
69 1 69 -12.94 167.44 167.44
75 1 75 -6.94 48.164 48.164
76 2 152 -5.94 35.284 70.568
77 1 7 -4.94 24.404 24.404
78 2 156 -3.94 15.524 31.048
79 4 316 -2.94 8.6436 34.574
81 3 243 -0.94 0.8836 2.6508
82 1 82 0.06 0.0036 0.0036
83 3 249 1.06 1.1236 3.3708
85 1 85 3.06 9.3636 9.3636
86 3 258 4.06 16.484 49.452
88 1 83 6.06 36.724 36.724
89 5 445 7.06 49.844 249.22
92 2 184 10.06 101.2 202.4
93 1 93 11.06 122.32 122.32
Jumlah 32 2622 1657.6 2071.9

1. Nilai rata-rata

Yfi. xi _ 2622
YFfi o 32

x = =81,94

2. Variansi

2 _ N fi. (xi-%)2 _ 20719 _2071.9
n—1 32-1 31

S = 66,84




. Standar Deviasi

S=+66,84 =8,175
Nilai Maksimum
Xmax = 93

Nilai Minimum
Xmin = 50

Rentang Nilai



HASIL ANALISIS OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS VIIL.5

SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG

Siswa yang hadir pada saat

proses pembelajaran 27 |30 | 30 | 31 92,19

berlangsung

Siswa menyimak penyampaian

quru 27 | 29 | 29 | 30 89,84

Siswa yang aktif dalam belajar

dan memahami masalah

kontekstual yang ada pada buku | P 252013030 P 89,06

siswa R ©

Siswa yang bertanya mengenai >

hal-hal yang belum jelas 2326|271 |20 | T 82,03

Siswa yang dapat menyelesaikan | T -

masalah pada LKS dengan| E | 25 | 29 | 30 | 30 c 89,06

caranya sendiri S S

Siswa yang mendiskusikan dan | T -

membandingkan jawaban 25 1 29 | 30 | 30 89,06

dengan teman kelompoknya

Siswa yang memberanikan diri

mempersentasikan hasil kerja 24 | 27 | 28 | 29 84,38

kelompoknya didepan kelas

Siswa  menyimpulkan hasil

pembelajaran 23 | 25 | 26 | 29 80,47

Jumlah 696.1

Rata-rata Persentase 8701




HASIL ANALISIS DATA RESPONS SISWA MELALUI

PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

Apakah anda senang belajar matematika
dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

28

87,5

12,5

Apakah anda senang berdiskusi dengan
teman  sekelas saat  pembelajaran

matematika berlangsung?

28

87,5

12,5

Apakah dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dapat
membantu dan mempermudah anda

memahami materi pelajaran matematika?

30

93,75

6,25

Apakah anda senang jika guru
memberikan penjelasan terhadap masalah

matematika yang belum dipahami?

28

87,5

12,5

Apakah anda merasa termotivasi untuk
belajar matematika setelah belajar dengan
pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

28

87,5

12,5

Apakah anda suka dengan cara guru
mengajar matematika dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

29

90,63

9,38

Apakah anda lebih mudah mengingat
materi yang diajarkan dalam
pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic ~ Mathematics
Education (RME)?

29

90,63

9,38




Apakah anda senang memberikan
8. | kesimpulan  terhadap  pembelajaran | 27 5 8438 | 156

matematika?

Apakah anda merasa ada kemajuan
o setelah mengikuti pembelajaran
" | matematika dengan melalui pendekatan 28 4 87,5 125

Realistic Mathematics Education (RME)?

Setujukah anda jika pada pembelajaran
10 berikutnya guru menggunakan
' pendekatan Realistic Mathematics 28 4 87,5 125

Education (RME)?

Jumlah 884,4 116

Rata-rata 88,44 11,6
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LAMPIRAN E
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1. Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran

2. Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar

3. Lembar Kerja Siswa

4. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

5. Lembar Angket Respon Siswa



1. Persuratan

2. Dokumentasi
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